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Latar belakang penulisan ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits yakni pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab, nilainya masih banyak dibawah KKM dan masih banyak siswa yang kurang 
aktif dalam proses pembelajaran. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui 
penggunaan Strategi Cooperative Learing Tipe Number Head Together.  
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 1. Bagaimana penerapan strategi 
cooperative learing tipe number head together dalam memahami materi hukum bacaan ikhfa’  
mata pelajaran Al–Quran Hadits di MI AL-Mubarok Desa Wangkal  Kecamatan Krembung 
Kabupaten Sidoarjo ?, 2. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa dalam memahami 
materi hukum bacaan ikhfa’  mata pelajaran Al–Qur’an Hadits di MI AL-Mubarok Desa 
Wangkal  Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo setelah menerapkan strategi 
cooperative learing tipe number head together ? 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas dengan menggunakan model Kurt Lewin yang tiap siklusnya terdiri dari empat 
komponen pokok, yaitu: 1) Perencanaan, 2) Tindakan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus.Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
Tes tulis kemampuan memahami menggunakan penilaian tes tulis kelompok dan individu, 
observasi dengan menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas guru dan siswa, 
wawancara menggunakan format panduan wawancara guru dan siswa, serta dokumentasi.  
Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 1.Pembelajaran menggunakan 
strategi cooperative learning tipe number head together pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits materi hukum bacaan ikhfa’ sudah dilaksanakan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Hasil aktivitas 
guru sudah  menunjukkan bahwa skor aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami 
peningkatan yaitu 83,3 menjadi 90,47. Selain itu hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan 
bahwa skor aktivitas siswa dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan yaitu 75 menjadi 
87,5. Dan dikatakan 2.Penggunaan strategi cooperative learning tipe number head together 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hukum bacaan ikhfa’ dapat meningkatkan 
kemampuan memahami siswa bisa dilihat dari nilai rata- rata kemampuan memahami siswa, 
prosentase ketuntasan memahami siswa dan jumlah siswa yang tuntas pada setiap siklusnya 
mengalami peningkatan. Rata – rata kelas kemampuan memahami siswa dari pra siklus, 
siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan yaitu dari pra siklus mendapakan skor 59 
menjadi 87,3 pada siklus 1 dan meningkatkan 89,58 pada siklus 2. Sedangkan prosentase 
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan dari skor 8,3%pada pra siklus menjadi 79% 
pada siklus 1 hingga meningkat 91,6 % pada siklus 2.  
Kata Kunci: Kemampuan Memahami, Stategi, Cooperative Learning Tipe Number 
Head Together 
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A. Latar Belakang  
Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi 
Muhammad melalui Malaikat Jibril. Menurut as-Sabuni “ Al-Qur’an adalah kalam 
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul terakhir melalui malaikat 
Jibril a.s yang tertulis dalam mushaf dan sampai kepada kita dengan jalan 
tawatur, membacanya merupakan ibadah yang diawali dengan surat al-Fatihah 
dan diakhiri dengan surat an-Nas”. 1 
Al-Qur’an diturunkan bertujuan agar dibaca lisan, didengar telinga dan 
dipikirkan akal dan agar hati menjadi tenang. Bacaan yang ada di dalam Al–
Qur’an berbeda dengan bacaan manapun karena isinya merupakan kalam Allah 
SWT, yang ayat  ayatnya disusun dengan rapi dan dijelaskan secara terperinci. 
Sebagaimana firman Allah pada surat Al-Muzammil:4 yang artinya “ Dan bacalah 
Al-Qur’an dengan tartil”. Dari arti ayat diatas menjelaskan bahwa kita agar 
membaca Al-Qur’an dengan tartil yakni menggunakan kaidah – kaidah tajwid 
dengan benar.Bahan pelajaran Al- Qur’an Hadis untuk MI diarahkan dan 
                                                          
1 Tim Reviewer MKD 2014, Studi Al-Qur’an (Surabaya: UINSA Press,2014), 3. 



































ditekankan untuk mendorong, membimbing dan membina kemampuan murid 
membaca Al–Qur’an dan suka membaca Al–Qur’an.2 
Dalam dunia pendidikan Al- Qur’an bisa dijadikan sebuah mata pelajaran 
yakni mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Mata pelajaran al-Quran Hadits ini 
merupakan unsur mata pelajaran agama islam dimulai dari tingkat Madrasah 
Ibtidaiyyah (MI) sampai Madrasah Aliyah (MA). Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 
berfungsi sebagai pemahaman dan penghayatan pada isi yang terkandung dalam 
Al-Qur’an dan hadits yang diharapkan bisa diwujudkan dalam kegiatan sehari – 
hari.  
Keberhasilan suatu tujuan pembelajaran tidak terlepas dengan kesiapan 
guru dalam mengajar atau merencanakan suatu strategi dalam mengajar. Guru 
memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dalam kualitas 
pengajaran yang dilaksanakannya. Strategi pembelajaran pada hakekatnya suatu 
ketrampilan yang harus dimiliki oleh pengajar dengan cara penggorganisasian 
materi pelajaran, siswa, bahan, alat dan waktu yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar.Ketrampilan dasar pelaksanaan pembelajaran merupakan 
kemampuan-kemampuan khusus berkenan dengan aspek-aspek pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang harus dimiliki dan diterapkan oleh guru, tutor atau 
pelatih dalam melaksanaan pembelajaran.3  
                                                          
2 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya:CV.Citra Media), 129 
3 Dr.Rusman,M.Pd, Model – Model Pembelajaran( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2013),117 



































Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu dilakukan oleh guru 
dalam melakukan pembelajaran. Seperti Menurut Dick and Carey stategi 
pembelajaran merupakan komponen dari suatu materi termasuk aktivitas siswa dan 
partisipasi siswa yang merupakan prosedur pembelajaran.Salah satu dari strategi 
pembelajaran adalah  strategi pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together 
(NHT). Strategi pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)  
salah satu strategi pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif, kreatif dan 
dapat bersosialisasi dengan teman kelompoknya.4 
Ilmu  tajwid sendiri merupakan ilmu yang mempelajari tata cara membaca 
Al-Quran dengan baik dan benar. Mengingat dengan pentingnya ilmu tajwid, maka 
di Madrasah Ibtidaiyyah juga ada materi yang menjelaskan tentang ilmu tajwid 
seperti bacaan qolqolah, mad dan hukum bacaan nun mati atau tanwin. Seperti 
halnya di Madrasah Ibtidaiyyah Mubarok Desa Wangkal Kecamatan Krembung 
Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur  juga mempelajari ilmu tajwid, di kelas IV ada 
materi Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin. Hukum bacaan nun mati atau 
tanwin sendiri merupakan hukum dalam membaca Al-Qur’an yang ditandai dengan 
bertemunya nun mati dengan  huruf–huruf  hijaiyah lainnya. Hukum bacaan nun mati 
atau tanwin digolongkan menjadi  yakni izhar, idgom bighunnah, idghom 
bilaghunnah, iqlab dan ikhfa’. 
                                                          
4 http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/133/jtpiain-gdl-mufarrihah6623-1-fileskrh.pdf 
(diakses tgl 09 Oktober 2017 pukul 10.00 WIB) 



































Setelah peneliti melakukan observasi mata pelajaran al-Quran Hadist di 
MI-Al Mubarok Desa Wangkal Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo Jawa 
Timur  didapatkan bahwa masih banyak siswa yang kurang memahami ilmu 
tajwid. Peneliti melakukan observasi proses pembelajaran al-Quran Hadist. Pada 
saat itu guru mengajarkan materi surah al-Adziyat dimana cara pembelajarannya 
hanya membaca surah tersebut secara bersama- sama dan kurang benar. Disitulah 
peneliti mengetahui bahwa sebagian besar mereka kurang memahami bacaan yang 
benar dalam Al–Qur’an.  
Selain melakukan observasi peneliti juga mengadakan pretest untuk 
mengetahui pemahaman siswa-siswi kelas IV tentang materi hukum bacaan  
ikhfa’. Didapatkan bahwa skor hasil pretest kemampuan mehami siswa yakni 1  
siswa memperoleh nilai 30 (4,16%), 2 siswa memperoleh nilai 40 (8,33 %), 5 
siswa memperoleh nilai 50 (20,83 %), 7 siswa memperoleh nilai 60 (29,16%), 6 
siswa memperoleh nilai 70  (29,16%), 2 siswa memperoleh nilai 80 (8,33%). 
Dengan demikian, berdasarkan nilai yang diperoleh siswa, pembelajaran Al-
Qur’an Hadits di kelas IV MI Al- Mubarok  dikatakan belum berhasil, karena 
siswa yang memperoleh skor minimal mencapai 22 siswa (91,67 %) yang berarti 
kurang dari 80 % untuk dinyatakan telah berhasil. 
Peneliti membaca hasil penelitian sebelumnya bahwa penelitian dengan 
judul Peningkatan Pemahaman Materi Puasa Ramadhan dengan Menggunakan 
Model NHT  Pada Siswa kelas III A SD Yamasotho Rungkut Surabaya oleh Ilil 



































Maghfiroh dengan hasil penelitiannya yakni pada siklus I nilai rata – rata kelas 
sebesar 60,26 dengan prosentase sebesar 46,87% sedangkan di Siklus II nilai rata – 
rata kelas sebesar 77,4 dengan prosentase 84,375%. Maka dikatakan berhasil 
menggunakan model Number Head Together. 
Pada penelitian sebelumnya juga Penerapan Strategi Kooperatif Tipe 
Numbered Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Kenampakan Alam Dan Sosial Budaya, oleh Mutia Agisni Mulyana, 
Nurdinah Hanifah, Asep Kurnia Jayadinata diperoleh bahwa hasil belajar siswa 
pada Siklus I siswa yang tuntas hanya 12 siswa yaitu 41,38% yang tuntas dan yang 
belum tuntas sebanyak 17 siswa yaitu 58,62%, selanjutnya pada Siklus II hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan , siswa yang tuntas menjadi 20 siswa yaitu 
68,97% dan yang belum tuntas sebanyak 9 siswa yaitu 31,03%, kemudian pada 
Siklus III mengalami peningkatan kembali sebanyak 26 orang yaitu 89,65% dan 
yang belum tuntas sebanyak 3 orang yaitu 10,35%. Secara keseluruhan 
peningkatan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang terdiri 
dari kinerja guru dan aktivitas siswa juga hasil belajar siswa dengan menggunakan 
Number Head Together diperoleh hasil yang memuaskan. 
Pada penelitian sebelumnya menggunakan Numbered Heads Together 
(NHT) karena NHT siswa tidak hanya diberikan tanggung jawab untuk 
kelompoknya melainkan harus bertanggung jawab pula terhadap dirinya sendiri 
sebagaimana menurut Slavin. 



































Di MI Al- Mubarok masih menggunakan metode ceramah dan  tanya 
jawab. Siswa kelas IV juga termasuk siswa yang kurang aktif karena pada saat 
peneliti melakukan observasi masih banyak siswa yang malu – malu saat ditanya, 
hanya satu dua siswa yang angkat tangan. 
Saat peneliti juga melakukan wawancara terhadap salah satu siswa kelas IV 
tentang pembelajaran Al-Quran Hadits dia menjawab bahwa lebih banyak disuruh 
mengerjakan LKS dan jarang tugas kelompok. Akibat permasalahan tersebut 
tujuan pembelajaran al-Quran Hadis tidak tercapai dengan baik. 
Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis masalah diatas, peneliti 
melakukan penelitian dengan judul “ Peningkatan Kemampuan Siswa kelas IV 
dalam Memahami Materi Hukum Bacaan Ikhfa’ Mata Pelajaran Al – Qur’an 
Hadist Melalui Strategi Cooperative Learning Tipe Number Head Togheter di  
MI AL-Mubarok Desa Wangkal “. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka perumusan masalah 
pada penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penerapan strategi cooperative learing tipe number head together 
dalam memahami materi hukum bacaan ikhfa’ mata pelajaran Al–Qur’an 
Hadits di MI AL-Mubarok Desa Wangkal  Kecamatan Krembung Kabupaten 
Sidoarjo ? 



































2. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi hukum 
bacaan ikhfa’ mata pelajaran Al–Qur’an Hadits di MI AL-Mubarok Desa 
Wangkal  Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo setelah menerapkan 
strategi cooperative learing tipe number head together ? 
C. Tindakan yang Dipilih 
Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan strategi cooperative learning 
tipe number head together dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa kelas 
IV dalam memahami materi hukum bacaan ikhfa’ mata pelajaran Al–Qur’an 
Hadits di MI AL-Mubarok Desa Wangkal  Kecamatan Krembung Kabupaten 
Sidoarjo. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Memberi penjelasan kepada siswa tentang materi hukum bacaan nun mati atau 
tanwin ( ikhfa’). 
2. Membagi siswa dalam bentuk kelompok. 
3. Memberikan pertanyaan kepada siswa tentang materi hukum bacaan nun mati 
atau tanwin ( ikhfa’) . 
4. Mengadakan tes tulis tentang materi hukum bacaan nun mati atau tanwin 
(ikhfa’) . 
5. Memberi penguatan. 
 
 



































D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yakni:  
1. Untuk mengetahui penerapan strategi kooperatif tipe number head together 
dalam memahami materi hukum bacaan ikhfa’ mata pelajaran Al–Qur’an 
Hadits di MI-Al Mubarok Desa Wangkal  Kecamatan Krembung Kabupaten 
Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam memahami materi 
hukum bacaan ikhfa’  mata pelajaran Al–Qur’an Hadist di MI Al-Mubarok 
Desa Wangkal  Kecamatan Krembung Kabupaten Sidoarjo. 
E. Lingkup Penelitian: 
Lingkup penelitian dari penelitian ini meliputi : 
1. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 tahun 2017/2018 
2. Penelitian ini bersama kelas IV  MI-Al Mubarok Desa Wangkal  Kecamatan 
Krembung Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari 24 siswa: 9 siswa laki-laki 
dan 15 siswa perempuan. 
3. Penelitian ini hanya di Mata Pelajaran Al-Quran Hadits Materi Hukum 







































F. Signifikansi Penelitian : 
Signifikansi yang diperoleh dari penelitian di kelas IV MI Al-Mubarok 
Wangkal ini adalah: 
1. Secara teoritis: 
a.  Dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah mengenai peningkatan 
kemampuan siswa dalam memahami materi hukum bacaan ikhfa’  mata 
pelajaran Al  Qur’an Hadits di MI-Al Mubarok Desa Wangkal  Kecamatan 
Krembung Kabupaten Sidoarjo. 
2. Secara Praktis: 
a. Berguna bagi guru untuk menambah wawasan strategi pembalajaran 
terutama mengenai upaya peningkatan kemampuan siswa dalam 
memahami pembelajaran Al-Qur’an Hadits di kelas. 
b. Berguna bagi siswa untuk meningkatkan kemampuannya pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits. 
c. Berguna bagi sekolah sebagai bahan  dalam perbaikan pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. 




































A. Hakekat Kemampuan Memahami  
1. Pengertian Kemampuan Memahami 
Menurut Sudirman, Kemampuan merupakan perubahan energi pada diri 
seseorang yang ditandai munculnya pikiran dengan didahului tanggapan berupa 
adanya tujuan. Kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 
kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melalukan sesuatu, dapat, berada, 
kaya, mempunyai harta berlebihan.Menurut Robbins kemampuan bisa dikatakan 
kesanggupan seseorang sejak bawaan, sejak lahir atau merupakan hasil latihan. 
Sehingga, seseorang yang dikatakan mampu seseorang itu bisa melakukan apa 
yang yang harus dilakukan atau bisa dikatakan mempunyai kompetensi. 
Sedangkan memahami memiliki pengertian yang sama dengan 
pemahaman. Pemahaman menurut Bloom diartikan sebagai kemampuan untuk 
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari.5 Maksudnya seberapa besar 
siswa mampu menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan oleh 
guru kepada siswa dimana siswa dapat memahami serta mengerti apa yang 
dibaca, dilihat dan dialami. Pemahaman merupakan tingkat kedua dari domain 
                                                          
5 Drs.Ahmad Susanto M.Pd, Teori Belajar & Pembelajaran(Jakarta: Kencana Prenamedia Grup, 
2013), 6. 



































kognitif, yang meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat, 
menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda, 
mereorganisaikan secara setingkat tanpa mengubah pengertian dan dapat 
mengeksporasikan.6Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemahaman adalah 
sebuah cara, proses, perbuatan memahami atau memahamkan. Menurut Nana 
Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, yang diartikan siswa dapat 
menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang diberikan oleh 
guru.7 Ngalim Purwanto mengemukakan bahwa pemahaman adalah tingkat 
kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, 
situasi, serta faktor yang diketahui.8Menurut Carin dan Sund Pemahaman adalah 
suatu proses yang terdiri dari tujuh tahapan kemampuan, yaitu: 
a. Translate major ideas into own words. 
b. Interprate the relationship among major ideas. 
c. Extrapolate or gi beyond data to implication of major ideas. 
d. Apply their knowledge and understanding to the solution of new problems in 
new situation. 
e. Analyze or break an ideas into its part and show that they understand their 
relationship. 
                                                          
6 Drs. Asep Jihad, M.Pd dan Drs. Abdul Haris, M.Sc,  Evaluasi Pembelajaran ( Yogyakarta: Multi 
Pressindo, 2013), 16. 
7 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung PT. Remaja Rosdakarya, 1995) 
,24. 
8http://repository.uin-suska.ac.id/2379/3/BAB%20II.pdf , diakses pada tanggal 27 Oktober 2017 pukul 
21.30 WIB.p;jo./ 



































f. Synthesize or put elements together to form a new pattern and produce a 
unique communication, plan or set of abstract relation. 
g. Evaluate or make judgment based upon evidence.9 
Arti dari tujuh tahapan kemampuan pemahaman menurut Carin dan 
Sund adalah  
a. Menerjemahkan kalimat dalam bentuk kata. 
b. Menginterprestasikan hubungan diantara ide – ide utama. 
c. Mengekspolasikan data untuk diimplikasikan ide – idenya. 
d. Menerapkan pengetahuan dan pemahaman terhadap masalah baru dalam 
situasi yang baru. 
e. Menganalisis ide menjadi bagiannya dan menunjukkan bahwa mereka 
memahami hubungan yang mereka uraiankan. 
f. Mensintesis elemen bersama untuk membentuk pola baruyang menghasilkan 
komunikasi, rencana atau rangkaian sebuah hubungan yang abstrak. 
g. Mengevaluasi atau membuat penilaian berdasarkan bukti.  
Sehingga dapat disimpulkan kemampuan memahami merupakan 
kompetensi yang dimiliki seseorang untuk memahami setelah seseorang itu 
mengetahui, melihat, merasakan dan mengalami sesuatu yang dilakukan. 
 
                                                          
9 Drs.Ahmad Susanto M.Pd, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group,2013), 6. 



































2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
Dalam sebuah memahami dapat dipengaruhi oleh faktor – faktor yang 
mempengaruhin didalamnya. Adapun faktor yang mempengaruhi pemahaman 
siswa adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Internal  
1) Faktor jasmani meliputi keadaan panca indera yang sehat tidak mengalami 
cacat tubuh, sakit atau perkembangan yang kurang sempurna. 
2) Faktor psikologis meliputi keintelektual atau kecerdasan, minat, bakat, 
kesiapan dan potensi yang dimiliki oleh seseorang. 
3) Faktor kelelahan : kegiatan siswa yang mengganggu kondisi tubuh seseorang. 
b. Faktor Eksternal  
1) Faktor Sosial meliputi:10 
a) Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam 
menentukan perkembangan pendidikan.Kondisi lingkungan keluarga sangat 
menentukan seperti adanya hubungan yang harmonis diantara sesama 
anggota keluarga, tersedianya tempat dan pealatan belajar yang memadai. 
b)  Lingkungan sekolah merupakan satu hal yang mutlak untuk menunjang 
keberhasilan belajar anak lingkungan kelompok dan lingkungan masyarakat.  
                                                          
Drs. Thursan Hakim, Belajar Secara  Aktif  ( Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara ), 17-
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Kondisi dilingkungan sekolah sangat berpengaruh seperti adanya guru yang 
baik, fasilitas yang memadai, dan keharmonisan antar warga sekolah. 
c) Lingkungan masyarakat juga sebagai penunjang pendidikan seseorang, 
seperti lembaga  lembaga nonformal bimbingan belajar, tempat 
pembelajaran al-Qur’an dll. 
2) Faktor budaya meliputi adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian. 
3) Faktor lingkungan fisik meliputi fasiltas rumah dan sekolah. 
4) Faktor lingkungan spiritual. 
5) Faktor waktu  
Waktu atau kesempatan memang berpengaruh terhadap keberhasilan 
pendidikan seseorang. Sebenarnya sering menjadi masalah bagi siswa ada 
atau tidaknya waktu atau bisa atau tidak bisanya mengatur waktu untuk 
belajar.   
3. Indikator Pemahaman  
Pemahaman adalah salah satu aspek kognitif tingkat kedua setelah 
pengetahuan. Pemahaman dapat diartikan sebagai kemapuan siswa dalam 
menerima apa yang telah guru ajarkan kemudian mampu menjelaskan kembali 
tentang apa yang ia dapatkan dalam pembelajran tersebut. Dengan kata lain, 
pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran.  



































Indikator pemahaman menunjukkan jika pemahaman mengandung makna 
lebih luas dari pengetahuan. Dengan pengetahuan, siswa belum tentu bisa 
memahami secara mendalam apa yang dipelajar. Dengan kata lain hanya bisa 
mengetahui tanpa menerima makna atau arti dari sesuatu yang dipelajari. 
Pemahaman dapat dijabarkan menjadi tiga yaitu : 
a. Menerjemahkan  
Menerjemahkan disini bukan pengalihan bahasa, tetapi dapat juga konsepsi 
abstrak menjadi satu model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. 
b. Menginterprestasikan 
Menginterprasikan ini lebih luas dari menerjemahkan melaikan 
menginterprestasikan ini kemampuan untuk memahami ide – ide utama suatu 
komunikasi. 
c. Mengekstrapolasi 
Mengektrapolasi diharapkan seseorang bisa menerjemah dan 
menginterprestasikan pemahamannnya. Wina Sanjaya mengatakan pemahaman 
memiliki ciri – ciri sebagai berikut: 
a. Pemahaman lebih tinggi tingkatnya dari pengetahuan. 
b. Pemahaman bukan sekedar mengingat fakta, akan tetapi menjelaskan 
makna atau konsep. 
c. Dapat mendeskripsikan dan  mampu menerjemahkan. 
d. Mampu penafsirkan, mendeskripsikan secara variabel. 



































e. Pemahaman Ekslorasi serta mampu membuat estimasi.11 
Adapun indikator dari pemahaman itu sendiri meliputi: 
a. Mengartikan. 






Indikator yang digunakan dalam memahami materi hukum bacaan 
ikhfa’adalah siswa dapat menjelaskan, memberikan contoh dan mengklasifikasi 
hukum bacaan ikhfa’.. 
4. Tingkatan Pemahaman 
Pemahaman merupakan hal yang penting yang harus dicapai dalam 




                                                          
11 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek Pengembangan  KTSP 
 ( Jakarta : Kencana, 2008), 45. 
12 Dr. Wowo Sunaryo Kuswana,  M.Pd, Taksinomi Kognitif ( Bandung: PT Rosdakarya Remaja, 2012), 
117. 



































a. Terjemahan  
Dapat diartikan bahwa seseorang dapat mengomunikasikan kedalam 
bahasa,istilah dan konteks yang berbeda 
b. Interprestasi 
Kemampuan yang lebih tinggi yakni harus mampu menerjemahkan 
bagian isi komunikasi yang tidak hanya berupa kata atau frasa. 
c. Eksplorasi 
Kemampuan menyunsun kesimpulan, kemampuan merumuskan, 
menggambarkan, menaksirkan dan memprediksi aibat tindakan tertentu dalam 
komunikasi. 
B. Hukum Bacaan Nun Mati Atau Tanwin 
1. Pengertian Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin 
Mempelajari ilmu tajwid hukumnya adalah fardhu kifayah, akan  tetapi 
mempergunakan imu tajwid dalam membaca Al-Qur’an adalah hukumnya 
fardhu’ain. Al- Qur’an merupakan pedoman hidup umat islam, mempelajarinya 
merupakan kewajiban yang tidak ditawar-tawar lagi. Demikian pula 
membacanya, membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca teks arab pada 
umumnya, namun ada kaidah tersendiri. Kaidah membaca Al-Qur’an adalah ilmu 
tajwid. Allah SWT berfirman pada Q.S Al Muzammil:4 yang artinya “ Bacalah 



































Al-Qur’an dengan tartil. Tartil mengandung arti teratur, perlahan, membaguskan 
dan berusaha menghayati maknanya. Hal ini tidak dapat  dilakukan tanpa megerti 
dan memahami kaidahnya. 13 
Di dalam ilmu tajwid banyak sekali hukum bacaan yang digunakan untuk 
mempelajari membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Salah satunya adalah 
hukum bacaan nun mati atau tanwin.Nun mati adalah nun yang berharokat sukun 
(ْ  ن), sehingga tidak dapat dibunyikan  kecuali diawali dengan (berharakat fathah, 
kasrah, atau dhammah).Contoh dalam bentuk kata : َهد ِنْع,ْ َت  م َع َنا 
Sedangkan tanwin adalah nun mati yang bertempat pada akhir isim (kata 
benda), yang kelihatan apabila dibaca secara washal (disambung dengan kata 
lain) dan akan hilang apabila diwaqafkan ( berhentikan). Dalam penulisannya, 
tanwin merupakan tanda harakat rangkap yang terdiri dari fathatain, kasratain 
dan dhammatain. Bunyi bacaan tanwin ini sama seperti nun mati, sehingga 
hukum-hukum bacaannya pun juga sama.  Contoh dalam bentuk kata dapat 





                                                          
13 Ust. Khalilurrahman El- Mahfani, Belajar Cepat Ilmu Tajwid (WahyuQolbu, 2014), 1-2. 



































Nun mati/tanwin apabila bertemu dengan salah satu huruf hijaiyah (yang 
















Hukum Bacaan Nun Mati/ Tanwin 
 
                                                          
14https://motivasinet.files.wordpress.com/2011/05/9-hukum-bacaan-nun-mati.doc, diakses pada 
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2. Hukum Bacaan Ikhfa’ (  ْ  ءاَف ِخإ  ) 
Ikhfa’ artinya menyamarkan. Di sini ikhfa’ berarti pengungkapan huruf yang 
mati dan tersembunyi dari tasydid pada bacaan antara izhhar dan idgham dengan 
mendengungkan huruf yang pertama. Nun mati/tanwin dibaca ikhfa’ apabila bertemu 
dengan semua huruf hijaiyyah selain huruf-huruf  izhar, idgham, dan iqlab. Jumlah 
huruf ikhfa’ ada 15, yaitu كْ ْ قْ فْ ظْ طْ ضْ صْ شْ سْ زْ ذْ دْ جْ ْث ت. Cara membacanya 
adalah suara nun mati/tanwin masih tetap terdengar tetapi samar-samar antara izhar 
dan idgham dan terus bersambung dengan makhraj huruf sesudahnya, sehingga 
kedengarannya seperti ‘ng’ jika bertemu  ْكْ ق  dan adakalanya seperti ‘ng’ dan ‘ny’ 
jika bertemu huruf  فْ ظْ شْ سْ زْ ذْ ث  dan ada kalanya seperti ‘ny’ jika bertemu huruf ج 
dan ada kalanya tetap berbunyi nun jika bertemu dengan huruf ْطْضْدْت .  
Tabel 2.1 
Contoh Bacaan Ikhfa’ 
 
No. Tertulis Dibaca Keterangan 
 1. َْن  رُص ُنا َْن  رُص ُنا ْ  ن bertemu dengan huruf ص 
 2. َْكَِلْذ ا باَوَص َْكَِلْذ  َنباَوَص 
Tanwi
n 
bertemu dengan huruf ذ 
 3. ا  ر  ُوث َنم ْ  نَر  ُوث َنم ْ  ن bertemu dengan huruf ث 
 4. ٌْباَّذَْكٌفِر ُسم ْ  ُنباَّذَْك  ُنِفر ُسم 
Tanwi
n 
bertemu dengan huruf ك 
 5. َْءاَجْ  نَم َْءاَجْ  نَم ْ  ن bertemu dengan huruf ج 
6. ا ئ َيْشٍس َفِنل ْ  َنئ َيْش  نِس َفِنل 
Tanwi
n 
bertemu dengan huruf ش 



































No. Tertulis Dibaca Keterangan 
 
7. ُْل َبْق نِم ُْل َبْق نِم ْ  ن bertemu dengan huruf ق 
8. ٍْم ِيَلٍْسب َلِقب ْ  نِم ِيَلْس  ِنب َلِقب 
Tanwi
n 
bertemu dengan huruf س 
9. ا دَاد َنا ْ  َندَاد َنا ْ  ن bertemu dengan huruf د 
10. ٌْة َِب َيْط ٌ َةد َلب ْ  ُنَتِب َيْط  ُنَتد َلب 
Tanwi
n 
bertemu dengan huruf ط 
11. اَن َلز َنا اَن َلز َنا ْ  ن bertemu dengan huruf ز 
12. ا دِلاَخ اَه  ِيف اَه  ِيْف َندِلاَخ 
Tanwi
n 
bertemu dengan huruf ف 
13. اَه ِت َحْت نِم اَه ِت َحْت نِم ْ  ن bertemu dengan huruf ت 
14. اَن َبرَضًّْلاُك اَن َبرَضًّْلاُك Tanwin bertemu dengan huruf ض 
15. َْن  وُرُظ َني َْن  وُرُظ َني ْ  ن bertemu dengan huruf ظ 
 
C. Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 
1. Mata pelajaran Al-Quran Hadits 
Dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dinyatakan 
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 



































serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka salah satu bidang 
studi yang harus dipelajari oleh siswa di Madrasah adalah pendidikan agama Islam, 
yang dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Pendidikan 
Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas empat mata pelajaran,yaitu: al-
Qur’an-Hadits, Aqidah-akhlak, fiqh, dan tarikh (sejarah) kebudayaan Islam. Masing-
masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi mengisi dan 
melengkapi. Al-Qur’an-Hadis merupakan sumber utama ajaran Islam. 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyyah merupakan salah 
satu mata pelajaran pendidikan agama islam yang menekankan pada kemampuan 
membaca dan  menulis Al-Qur’an Hadits dengan benar serta hafalan terhadap surat-
surat pendek dalam Al-Qur’an. Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki kontibusi 
dalam memberikan motivasi kepada siswa untuk mempraktekkan nilai-nilai agama 
sebagai terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari.15 
Penyusunan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits di Madrasah Ibtidaiyah 
ini dilakukan dengan cara mempertimbangkan dan me-review  Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah,  dan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk Satuan 
                                                          
15 Departemen Agama, Standart Kompetensi ( Jakarta: 2004), 4 



































Pendidikan Dasar dan Menengah, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam aspek al-Qur’an dan Hadits untuk SMP/MTs, serta memperhatikan Surat 
Edaran Dirjen Pendidikan Islam Nomor: DJ.II.1/PP.00/ED/681/2006,tanggal 1 
Agustus 2006, Tentang Pelaksanaan Standar Isi, yang intinya bahwa Madrasah dapat 
meningkatkan kompetensi lulusan dan mengembangkan kurikulum dengan standar 
yang lebih tinggi. 
2. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 
a. Tujuan 
Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mempunyai tujuan dan fungsi. Tujuan mata 
pelajaran Al-Quran Hadits itu  sendiri agar siswa bersemangat  untuk membaca Al-
Qur’an dan Al-Hadits dengan baik dan benar, serta mempelajarinya, memahami, 
meyakini kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dan nilai yang terkandung di 
dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupannya. 
Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits di MI bertujuan untuk: 
1. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, 
membiasakan, dan menggemari membaca Al-Qur’an dan Hadits. 
2. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al-
Qur’an Hadits melalui keteladanan dan pembiasaan. 
3. Membina dan membimbing perilaku siswa dengan berpedoman pada isi 
kandungan ayat Al-Quran dan Al-Hadits. 




































Mata pelajaran  Al-Qur’an Hadits berfungsi untuk mengarahkan pemahaman 
dan penghayatan pada isi yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits yang 
diharapkan dapat mewujudkan dalam kehidupan sehari – hari, yaitu perilaku yang 
memancarkan iman dan taqwa kepada Allah SWT sesuai dengan tutunan Al-Qur’an 
dan Hadits.16 
Sedangkan fungsi dari mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadits pada madrasah 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Pengembangan 
yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa dalam meyakini 
kebenaran ajaran Islam yang telah mulai dilaksanakan dalam lingkungan 
keluarga maupun jenjang pendidikan sebelumnya. 
2) Perbaikan 
yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan, 
pemahaman, dan pengalaman ajaran islam siswa dalam kehidupan sehari-
hari. 
3) Pencegahan 
 yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau budaya 
lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat 
perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya yang beriman 
dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
                                                          
16 Muhaimin, Strategi Belajar Mengajar (Surabaya: CV. Citra Media), 129. 




































 yaitu menjadikan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadits sebagai petunjuk 
dan pedoman bagi peserta didik dalam kehidupannya sehari-hari.17 
D. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Pengertian dari menurut T Raka Joni adalah ilmu dan kiat dalam 
memanfaatkn segala sumber yang dimiliki atau yang dapat dikerahkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. A.J Romiszowski berpendapat bahwa strategi 
adalah suatu pandangan umum tentang rangkaian tindakan yang diadaptasi dari 
perintah – perintah terpilih untuk metode pembelajaran18.Menurut Kemp strategi 
adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan sisa agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Pembelajaran pada hakekatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru 
dengan siswa, baik interaksi secara langsung maupun secara tidak langsung. 
Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu 
belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajr berorientasi pada 
apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Menurut Hamalik 
                                                          
17 Departemen Agama, Standart Kompetensi ( Jakarta:2004), 5. 
18  Drs. Milan Rianto, M.Pd, Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran ( Malang: PPPG IPS dan 
PMP Malang, 2006), 4. 



































pembelajaran merupakan upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan 
kondisi belajar bagi siswa.19 
Jadi, Strategi pembelajaran merupakan kegiatan dalam mengelolah kegiatan 
dengan mengintegrasikan urutan kegiatan tersebut, seperti cara mengorganisasikan 
materi pelajaran dan pebelajar, peralatan dan bahan serta waktu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran, dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan secara efektif dan efisien. 
Strategi pembelajaran kooperatif menurut Jacob merupakan pembelajaran 
dengan sekelompok kecil siswa belajar bersama – sama dan saling membantu satu 
sama lain untuk menyelesaikan tugas – tugas akademiknya. Pembelajaran Kooperatif 
(𝑐𝑜𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑙𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 ) merupakan  pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih. Pembelajran kooperatif ini dimulai dikenalkan oleh Slavin. Slavin 
menjelaskan “ in cooperative learning methods, student work together in four 
member teams to master material initially presented by the teacher”.Dari 
pendapatnya diatas diketahui bahwa pembelajaran kooperatif bisa dikerjakan secara 
kelompok dengan anggota empat orang untuk menyelesaikan tugas dari guru. 
20Strategi ini disetting dengan membagi kelompok – kelompok kecil dengan 
memperhatikan keberagaman anggota kelompok yang mana siwa bekerjasama dan 
                                                          
19 Drs. Asep Jihad M.Pd dan Drs.Abdul Haris, M.Sc, Evaluasi Pembelajaran ( Yogyakarta: Multi 
Pressindo, 2013), 11-12. 
20 Aniditya Sri Nugraheni, Penerapan Strategi Cooperative Learning dalam  Pembelajaran Bahasa 
Indonesia ( Yogyakarta : PT Pustaka Insan Madani), 179. 



































memecahkan masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya dan menjadi 
narasumber bagi teman yang lain.  
Dalam strategi ini, ada keunggulan dan kelemahan.Keunggulannya yakni 
peserta didik dalam kelompok kooperatif mampu bekerja sama untuk kebaikan 
kelompok secara keseluruhan ketimbang hanya untuk kebutuhan individu, membantu 
siswa yang mempunyai masalah belajar karena adanya tutor sebaya. Adapun 
kelemahannya butuh waktu lama untuk mangetahui filosofi belajar secara kooperatif, 
Sulit untuk memberikan penilaian yang obyektif secara individual, karena dalam 
pembelajaran ini menonjolkan kebersamaan. 
2. Unsur – Unsur Pembelajaran Kooperatif 
Didalam Pembelajaran Kooperatiif ada unsur – unsur didalamnya. Nurul 
Hayati mengemukakan lima unsur dasar cooperative learning, yaitu ketergantungan 
yang positif, pertanggungajawaban individual, kemampuan bersosialisasi, tatap muka 
dan evaluasi kelompok. Ketergantungan yang positif maksudnya suatu bentuk kerja 
sama yang sangat erat dengan anggota kelompok. Siswa mengerti bahwa kesuksesan 
tergantung anggota kelompok. Pertanggungjawaban individual merupakan 
pertanggungjawaban memfokuskan anggota kelompk dalam menjelaskan konsep 
pada satu orang . Kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan bekerja sama 
yang biasanya digunakan dalam aktivitas kelompok. Tatap muka merupakan setiap 
kelompok diberikan kesempatan untuk bertemu tatap muka dan berdiskusi. Evaluasi 
kelompok merupakan kegiatan guru untuk mengevaluasi proses kerja kelompok. 



































Menurut Ibrahim unsur – unsur dasar pembelajaran kooperatif, yaitu siswa 
dalam kelompok harus beranggapan bahwa mereka sehidup sepenganggungan, siswa 
bertanggungjawab atas segala sesuatu didalam kelompoknya, siswa harus melihat 
semua anggota kelompok didalamya memiliki tujuan yang sama, siswa harus 
membagi tugas dan tanggungjawab yang sama antaranggota, siswa kan dikenakan 
evaluasi. 
3. Tujuan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran  kooperatif  merupakan  pembelajaran  yang  banyak  digunakan 
dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan 
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin, menyatakan bahwa: 
a. Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
di kelas. 
b. Dapat  menumbuhkan  hubungan sosial antar teman dan guru. 
c. Dapat  menumbuhkan sikap tolerans, menghormati dan menghargai orang lain. 
d. Dapat memenuhi kebutuhan siswa yang memiliki pemikiran kritis. 
e. Dapat memecahkan masalah dan mengintegasikan pengetahuan dengan 
pengalaman yang dialami. 
Menurut  Ibrahim menyatakan bahwa pembelajaran dengan stategi kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan, yaitu untuk meningkatkan hasil belajar 



































akademik, mengembangkan penerimaan terhadap keberagaman atau perbedaan 
individual dan mengembangkan ketrampilan sosial. 
Sehingga, tujuan utama dari strategi kooperatif yakni meningkatkan hasil 
belajar kognitif pada siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. Siswa yang 
tergolong lebih tinggi kemampuannya dapat berperan sebagai teman belajar atau tutor 
sebaya.Dengan proses tersebut, siswa yang berkemampuan akademik lebih tingi 
dapat meningkatkan pemahaman siswa yang berkemampuan rendah. 
E. Number Head Together 
1. Pengertian Number Head Together 
Number Head Together (NHT) atau penomoran berfikir bersama adalah jenis 
pembelajaran kooperatif yang disusun atau dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi siswa sebagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional.21 Spencer Kagan 
to involve more students inthe review of materials covered in a lesson and to check 
their understanding of lesson’s content. 22Maksudnya Spencer Kagan 
mengembangkan Number Head Together untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam 
menelaah materi yang tercangkup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 
mereka terhadap isi pelajaran tersebut.  Huda stated that “ Number Head Together 
gives the students chance to share ideas and discuss the best answer.Number Head 
Together also can improve student’s motivation and can be use in all materials and 
                                                          
21 Muhammad Afandi dkk, Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: Unusila Press, 
2013), 65. 
22 Richard I.Arends, Learning to Teach (USA: McGRAW Hill, 9th Ed), 355. 



































student’s level”. 23Menurut Huda tipe pembelajaran ini siswa dapat belajar secara 
berkelompok, bekerja sama untuk menyatukan sebuah ide-ide yang dimiliki siswa 
dan berani mengemukakan pendapat siswa di depan kelas yang akan bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi siswa serta  untuk belajar dan aktif dalam proses 
pembelajaran.  
 Menurut Suherman Number Head Together Adalah salah satu pembelajaran 
yang sintaks dengan  pengarahan, membuat kelompok heterogen dan setiap siswa 
memiliki nomor, diberikan persoalan bahan ajar. 
Sedangkan menurut A’la Numbered Head Together (NHT) adalah suatu 
metode belajar berkelompok dan setiap siswa diberi nomor kemudian guru 
memanggil nomor dari siswa secara acak. Numbered Head Together (NHT) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. NHT ini juga mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat kerjasama antarteman. NHT ini bisa digunakan dalam semua 
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah 
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang struktural khusus dirancang 
untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dalam memperoleh suatu materi yang 
tercangkup dalam  pelajaran serta mengecek pemahaman siswa terhadap isi pelajaran. 
                                                          
23 Fithiawati, The Effeciveness of Number Head Together Technique On Students’ Reading Ability Of 
Narrative Text ( Jakarta, 2014), 18. 



































2. Langkah – Langkah Number Head Together 
Menurut Trianto sebagai pengganti pertanyaan langsung kepada seluruh kelas, 
guru menggunakan 4 langkah struktur Number Heads Together yaitu: 
a. Langkah -1 :  
Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan 3 sampai 5 
orang secara heterogen dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor. 
b.  Langkah -2 :  
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan yang 
bervariasi dan spesifik dalam bentuk kalimat tanya. 
c. Langkah -3 :  
Siswa menyatakan pendapat terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tersebut. 
d.  Langkah -4 :  
Guru menyebut nomor tertentu kemudian siswa yang nomornya 
dipanggil mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab pertanyaan 
untuk seluruh kelas. 
Dalam pelaksanaannya, langkah-langkah tersebut dapat dikembangkan 
sebagai berikut : 
a. Pendahuluan:  
1)  Menginformasikan materi yang akan dibahas atau mengaitkan materi 
yang akan dibahas dengan materi yang lalu. 



































2)  Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai secara rinci 
dan menjelaskan strategi pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3) Memotivasi siswa supaya menimbulkan  rasa ingin tahu tentang konse -
konsep yang akan dipelajari. 
b. Kegiatan Inti 
1) Langkah ke-1 : Penomoran  
a) Kegiatan ini diawali dengan membagi siswa ke dalam kelompok yang 
beranggotakan 5 orang siswa dan setiap anggota kelompok diberi nomor 
1sampai dengan 5. 
2) Langkah ke-2 (Mengajukan Pertanyaan) 
a) Menjelaskan materi secara singkat 
b) Mengajukan pertanyaan 
3) Langkah ke-3 (Berpikir Bersama) 
a)  Pada langkah ini siswa memikirkan pertanyaan yang akan diajukan oleh 
guru. 
b) Menyatukan pendapat dengan jalan mengerjakan soal di bawah bimbingan 
guru dan memastikan bahwa tiap anggota kelompoknya sudah mengetahui 
jawabannya. 
4) Langkah ke-4 (Pemberian Jawaban) 
a) Pada langkah ini guru memanggil salah satu nomor dari salah satu 
kelompok secara acak.  



































b)  Siswa yang disebut nomornya dalam kelompok yang bersangkutan 
mengacungkan tangannya. 
c)  Mencoba menjawab untuk seluruh kelas dan ditanggapi oleh kelompok 
lain. 
d)  Jika jawaban dari hasil diskusi kelas sudah dianggap betul, siswa diberi 
kesempatan untuk mencatat dan jika jawaban masih salah, guru akan 
mengarahkan. 
e) Guru memberikan pujian kepada siswa/kelompok yang menjawab betul. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Number Head Together 
Menurut a’la pembelajaran kooperatif tipe NHT mempunyai kelebihan dan 
kelemahan sebagai berikut: 
a. Kelebihan dari number head together sebagai beriku: 
1)  Setiap proses pembelajaran siswa menjadi siap menerima pelajaran. 
2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai (teman 
sejawat). 
b.  Kelemahan dari number head together sebagai berikut : 
1) Kemungkinan nomor yang sudah dipanggil, dipanggil lagi oleh 
guru. 
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
 




































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
A.  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dari penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang didesain untuk membantu guru mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi di dalam kelas. Penelitian ini, bermanfaat untuk mengambil 
keputusan yang tepat untuk menentukan metode yang seharusnya digunakan 
dalam proses pembelajaran, guna meningkatkan profesionalisme guru, prestasi 
belajar, kelas dan sekolahan.  
Penelitian tindakan kelas menurut Arikunto menjelaskan bahwa penelitian 
tindakan kelas terdiri dari tiga kata yaitu, penelitian merupakan kegiatan 
mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodelogi tertentu 
untuk menemukan data akurat tentang hal – hal yang dapat meningkatkan mutu 
objek yang diamati. Tindakan merupakan gerakan yang dilakukan dengan sengaja 
dan terencana dengan tujuan tertentu. Kelas merupakan tempat dimana terdapat 
siswa.
Sehingga, dapat disimpulkan penelitian tindakan kelas merupakan 
pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan belajar mengajar yang terjadi 
dalam sebuah kelas. 



































Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian dari teori Kurt 
Lewin.Model Kurt Lewin merupakan model yang selama ini menjadi acuan pokok 
dari berbagai model action research, terutama classroom action research (CAR). 
Konsep pokok action reserch menurut Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: 
(1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3) observasi 
(observing), dan (4) refleksi (reflecting), hubungan antara keempat komponen 
tersebut menunjukkan sebuah siklus.24 
Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt Lewin 









Gambar 3.1: Prosedur PTK Model Kurt Lewin 
                                                          
24Trianto,Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action Research];Teori 






















































1. Perencanaan (Planning). Pada tahap ini peneliti menyusun rencana 
tindakan atau solusi terhadap pemecahan masalah dalam bentuk rencana 
tindakan kelas. 
2. Tindakan (Acting). Peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan 
pada RPP, meliputi: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup) 
3. Pengamatan (Observing). Tahap ketiga ini, yaitu kegiatan yang harus 
dilakukan adalah: 
a. Mengamati perilaku siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
b. Memantau kegiatan diskusi antar siswa dalam kelompok. 
c. Mengamati pemahaman pada setiap anak terhadap penguasaan materi 
pembelajaran yang telah dirancang sesuai PTK. 
4. Refleksi (Reflecting). Kegiatan yang harus dilakukan pada tahap keempat 
yakni sebagai berikut: 
a. Mencatat hasil observasi 
b. Mengevaluasi hasil observasi 
c. Menganalisis hasil pembelajaran 
d. Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan 
rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK selesai. 
 
 



































B. Setting Penelitian  
Setting penelitian mengggambarkan lokasi dan kelompok siswa atau subjek 
yang dikenai tindakan. Tidak ada sampel populasi dalam PTK. Dalam penelitian 
setting penelitiannya berada di : 
1. Tempat  : MI Al-Mubarok Desa Wangkal 
2. Waktu  : Semester Ganjil  
3. Subyek  : Siswa kelas IV MI Al-Mubarok Desa Wangkal 
C. Variabel yang Diteliti 
Variabel sangat penting dalam sebuah penelitian menjadi objek dalam 
penelitian dan memiliki peran tersendiri dalam menyelidiki fenomena yang akan 
diteliti. Menurut Fraenkel dan Wallen variabel merupakan suatu konsep benda 
yang bervariasi. Sehingga variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel input : Siswa kelas IV MI Al-Mubarok Desa Wangkal 
2. Variabel proses: Penerapan strategi cooperative learning tipe number head 
together. 
3. Variabel output: peningkatan kemampuan memahami siswa dalam materi 
Hukum Bacaan ikhfa.  
D. Rencana Tindakan 
1. Siklus I 
a. Perencanaan 
Kegiatan utama yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap perencanaan 
adalah: 



































1) Merencanakan pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif tipe number head 
together pada mata pelajaran Al-Quran Hadits dengan membuat RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). 
2) Merancang strategi dan skenario kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3) Membuat alat pedoman observasi untuk mengetahui kinerja siswa dalam proses 
belajar mengajar sebagai wujud dari pemahaman siswa terhadap materi yang 
telah diajarkan, dan menetapkan indikator ketercapaian serta menyusun 
instrumen pengumpulan data. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan berpatokan pada RPP dan skenario 
pembelajaran.Dengan menggunakan strategi cooperative learning tipe number 
head together. 
c. Pengamatan 
Dalam Penelitian ini, pengamatan dilakukan terhadap beberapa aspek, 
diantaranya: 
1) Aktivitas Guru 
Pengamatan  dilakukan terhadap guru terkait dengan aktivitas guru selama 
kegiatan pembelajaran. Obesevasi ini dilakukan untuk mengetahui 
keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat. Lembar 
pengamatan ini diisi oleh observer dan sebagai observer yakni guru mata 
pelajaran yang bersangkutan. 



































2) Aktivitas Siswa 
Pengamatan dilakukan terhadap siswa yang terkait dalam aktivitas 
kegiatan pembelajaran.Pengamatan ini dilakukan dalam rangka keterlaksanaanya 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat oleh guru. Lembar 
pengamatan ini diisi oleh peneliti. 
d. Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan refleksi sebagai berikut: 
1) Memeriksa instrument penelitian. 
2) Memeriksa hasil pengamatan.  
3) Mendiskusikan dengan guru untuk mengevaluasi tindakan yang telah 
dilakukan. 
4) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada 
siklus berikutnya. 
5) Evaluasi siklus I, Jika ternyata hasil yang diperoleh belum berhasil maka akan 
diadakan siklus berikutnya. 
2. SIKLUS II 
 Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua dimaksudkan sebagai 
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus identik dengan siklus pertama 
yaitu diawali dengan perencanaan ( Planing), dilanjutkan dengan tindakan ( 
Action), observasi ( Observation), dan refleksi ( Reflection). Pada tahap ini 
dilakukan refleksi terhadap siklus I dan siklus II. Selain itu juga dilakukan diskusi 



































dengan guru untuk mengevaluasi supaya memecahkan masalah atas pelaksanaan 
pembelajaran. 
E. Data dan Cara Pengumpulan 
1. Data  
Data adalah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, bik berupa angka– 
angka ataupun kategori. Di dalam penelitian ini, data yang diperlukan untuk 
dianalisis adalah data kegiatan siswa dan kegiatan guru serta data kemampuan 
siswa. 
a. Data kualitatif 
Data kualitatif merupakan data yang berhubungan dengan kategorisasi, 
karakteristik berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. Adapun yang termasuk 
dalam data kualitatif pada penelitian ini meliputi: yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1) Materi yang disampaikan dalam Penelitian Tindakan Kelas.  
2) Metode yang dipakai dalam penelitian Tindakan Kelas. 
3) Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil wawancara 
sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi. 
b. Data kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka. Adapun 
yang termasuk dalam data kuantatif pada penelitian ini, meliputi: 
1) Data jumlah siswa kelas IV. 
2) Data nilai aktivitas guru dan siswa  



































3) Data nilai kemampuan memahami siswa dan rata-ratanya. 
4) Data nilai ketuntasan kemampuan memahami klasikal siswa. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini 
terdiri dari : 
a. Lembar pengamatan aktivitas guru 
Lembar pengamatan aktivitas guru ini akan diisi oleh observer disetiap 
pertemuan, guna mengetahui keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran . 
Aktivitas guru yang diamati adalah 
Tabel 3.1 























   
  
 d. Meninjau Kembali      










   
  
2. Strategi yang      
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digunakan 
 
a. Ketepatan strategi 
dengan tujuan 
pembelajaran 







   
  




   
  
 
b. Bahasa yang 
digunakan 
   
  




   
  
 
e. Variasi dalam 
penyampaian 
   
  
 f. Pola interaksi      
4. Media      
 




   
  
 
b. Penguasaan teknis 
media 
   
  
5. Bertanya      
 
a. pertanyaan jelas 
dan konkrit 
















   
  
Jumlah skor yang diperoleh  
 









































b. Lembar Aktivitas Pengamatan Siswa 
Lembar pengamatan aktivitas siswa ini, guna mengetahui aktivitas siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Lembar ini diisi oleh observer yakni 
peneliti itu sendiri. Dan aktivitas yang diamati yakni adalah 
Tabel 3.2  
Instrumen Pengamatan Aktivitas Siswa 
No Aspek Skor 




















































































Jika 5 siswa 
berani 
bertanya bila 
Jika 10 siswa 
berani 
bertanya bila 









































No Aspek Skor 











n materi yang 
dipelajari  
Jika 5 siswa 
mampu 
menyimpulka
n materi yang 
dipelajari 
Jika 10 siswa 
mampu 
menyimpulka
n materi yang 
dipelajari 
Jika 20 siswa 
mampu 
menyimpulka














































Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan dan tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung untuk mencaai 
tujuan tertentu.25 Peneliti melakukan wawancara dengan dua pihak yakni guru 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan Siswa kelas IV MI Al-Mubarok desa 
Wangkal. 
d. Tes Tulis 
Tes tulis merupakan salah satu cara untuk menaksirkan besar kemampuan 
seseorang melalui respon seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. Peneliti 
                                                          
25 Drs.Zainal Arifin M.Pd, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), 233. 



































melakukan dua tes yakni tes kemampuan memahami untuk kelompok dengan 
bentuk uraian dan tes kemapuan memahami individu dengan bentuk pilihan ganda. 
Kisi – kisi soal mengacu pada indikator – indikator yang ada di RPP setiap siklus. 
e. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
legger, agenda dan sebagainya.26 Peneliti mengambil dokumentasi seperti foto 
kegiatan pembelajaran, daftar nilai, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dll. 
3. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui hasil dari penelitian tindakan yang telah dilakukan 
sehingga langkah selanjutnya adalah menganalisis semua data yang dikumpulkan. 
Adapun data dari masing-masing data yang terkumpul melalui instrumen yang 
telah dibuat adalah sebagai berikut : 
a. Lembar Nilai Aktivitas Guru  




 𝑥 100.............................................................................................Rumus 3.1 
Keterangan : 
P = Nilai aktivitas Guru 
F = Skor yang diperoleh 
N = Skor Maksimal  
                                                          
26Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1993),  
231. 



































Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 
dengan menggunakan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 
 
Tabel 3.3 
Kriteria Hasil Observasi Guru  
 
Skor Akhir Huruf Kriteria 
86 – 100 A Sangat Baik 
71- 85 B Baik 
56 – 70 C Cukup 
0 – 55 D Kurang 
 
b. Lembar Nilai Aktivitas Siswa  




 𝑥 100.............................................................................................Rumus 3.2 
Keterangan : 
P = Nilai aktivitas siswa  
F = Skor yang diperoleh 
N = Skor Maksimal  
Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 








































Kriteria Hasil Observasi Siswa 
Skor Akhir Huruf Kriteria 
86 – 100 A Sangat Baik 
71- 85 B Baik 
56 – 70 C Cukup 
0 – 55 D Kurang 
 
c.Analisis Tes Kemampuan Memahami 
1. Penilaian Tes  
Untuk mengetahui nilai tes kemampuan memahami siswa, peneliti  
menggunakan dua tes yakni tes kemampuan memahami tugas kelompok dan tes 
kemampuan memahami tugas individu. Dengan kedua tes tersebut akan didapatkan 
nilai akhir tes kemampuan memahami masing  masing siswa. 





 𝑥 100..........................................................................................Rumus 3.3 
Keterangan : 
P1 = Nilai tes kemampuan memahami tugas kelompok 
F1 = Skor yang diperoleh 
N1 = Skor Maksimal  
Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 
dengan menggunakan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 




































Kriteria Hasil Tes Kemampuan Memahami  Kelompok 
Skor Akhir Huruf Kriteria 
86 – 100 A Sangat Baik 
71- 85 B Baik 
56 – 70 C Cukup 
0 – 55 D Kurang 
 





 𝑥 100..........................................................................................Rumus 3.4 
Keterangan : 
P2 = Nilai tes kemampuan memahami tugas individu 
F2 = Skor yang diperoleh 
N2 = Skor Maksimal  
Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 
dengan menggunakan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Kriteria Hasil Tes Kemampuan Memahami Tugas Individu 
Skor Akhir Huruf Kriteria 
86 – 100 A Sangat Baik 
71- 85 B Baik 
56 – 70 C Cukup 
0 – 55 D Kurang 



































Sehingga, untuk mengetahui nilai akhir kemampuan memahami masing  -




 ....................................................................................................Rumus 3.5 
Keterangan : 
P3 = Nilai akhir kemampuan memahami masing – masing individu 
P1 = Nilai kemampuan memahami tugas kelompok 
P2= Nilai kemampuan memahami tugas individu 
Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 
dengan menggunakan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 
Tabel 3.7 
Kriteria Hasil Tes Kemampuan Memahami Masing – Masing Siswa 
Skor Akhir Huruf Kriteria 
86 – 100 A Sangat Baik 
71- 85 B Baik 
56 – 70 C Cukup 
0 – 55 D Kurang 




 ......................................................................................................Rumus 3.6 
Keterangan : 
 ?̅? = Nilai rata – rata kelas 
∑ 𝑋𝑖 = Jumlah semua nilai siswa dikelas  



































𝑛 = jumlah siswa 
2. Penilaian Ketuntasan Kemampuan Memahami Siswa 
Berdasarkan petunjuk belajar mengajar, bahwa dapat diperoleh ketuntasan 
kemampuan memahami siswa secara individu. Siswa dapat dikatakan tuntas apabila 
nilainya ≥ 80  dan apabila tidak tuntas ≤ 80. Angka 80 diambil dari mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits di Kelas IV MI Al-Mubarok Wangkal. Adapun data penilaian 
ketuntasan belajar klasikal siswa menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100%..............................................................rumus 3.7 
Tabel 3.8 
Kriteria Persentase Ketuntasan Kemampuan Memahami  Siswa  
Prosentase Ketuntasan Kemampuan 
Memahami Siswa  
Kriteria 
86% - 100% Sangat Baik 
71%- 85% Baik 
56 %– 70% Cukup 
0% – 55% Kurang 
F. Indikator Kinerja 
Untuk mengukur keberhasilan suatu penelitian dibutuhkan adanya indikator 
kinerja yang ditetapkan dalam perencanaan. Penelitian ini dikatakan berhasil jika: 
1. Skor akhir aktivitas guru minimal mencapai ≥ 80. 
2. Skor akhir aktivitas siswa minimal mencapai ≥ 80. 
3. Skor akhir  tes kemampuan memahami siswa mencapai KKM 80.  



































4. Persentase ketuntasan kemampuan memahami siswa secara klasikan minimal 
≥ 80. 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, antara guru 
kelas dan mahasiswa sebagai peneliti. Tugas guru mendampingi peneliti dalam 
menerapkan penggunaan  Strategi pembelajaran kooperatif tipe number head 
together mata pelajaranAl-Qur’an Hadits. 
Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut: 
1. Nama guru  : Mohammad Rizal Fahlevi, S.Pd.I 
Bertugas      :  
a. Melakukan diskusi dengan peneliti. 
b. Obsever(mengamati peneliti saat melakukan kegiatan penelitian). 
c. Melakukan kegiatan refleksi. 
2. Nama peneliti : Siti Ramandani 
Bertugas       :  
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
b. Menyusun instrumen penelitian. 
c.  Membuat lembar observasi. 
d.  Melakukan diskusi dengan guru kolaborasi. 
e.  Dan menyusun hasil laporan penelitian. 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Al-Mubarok Desa Wangkal 
Sidoarjo. Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Al-
Mubarok Desa Wangkal Sidoarjo pada semester ganjil 2017/2018 yang berjumlah 24 
siswa. Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin dimana tiap siklus terdiri dari 
empat langkah yaitu yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasi 
(observing). Penelitian ini menggunakan strategi cooperative learning tipe number 
head together untuk meningkatkan kemampuan memahami siswa dalam materi huku 
bacaan nun mati atau tanwin ( ikhfa’).  
Tahapan yang dilakukan peneliti ada tiga tahapan yaitu pra siklus, siklus 1 dan 
siklus 2. 
1. Pra Siklus 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Hukum Bacaan Ikhfa’ 
Peneliti melakukan pra siklus pada tanggal 5 Oktober 2017. Pada saat itu 
peneliti melakukan permohonan izin kepada kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah 
bahwa peneliti akan mengadakan penelitian tindakan kelas di sekolah tersebut dan 
kepala sekolah mengizinkan.Peneliti  malakukan wawancara dengan guru dan siswa. 



































Menurut guru, guru saat melakukan pembelajaran Al-Qur’an Hadits beliau sering 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Beliau juga mengaku bahwa beliau 
sering meninggalkan kelas alias tidak mengajar. Sehingga anak – anak kelas IV diberi 
tugas mengerjakan lembar kerja siswa saja. Selain wawancara dengan guru, peneliti 
juga melakukan wawancara dengan siswa. 
 Hasil wawancara peneliti dengan siswa yakni berbanding lurus dengan hasil 
wawancara peneliti dengan guru. Bahwa menurut siswa pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits membosankan karena sering ditinggal guru alias tidak diajar dan sering 
mengerjakan lembar kerja siswa saja.Setelah itu peneliti, melakukan wawancara 
kepada guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mengenai mata pelajaran tersebut. 
Untuk memperkuat data tersebut peneliti mengadakan pretest tentang hukum bacaan 
nun mati. Sebelum pretes belangsung  peneliti menjelaskan sedikit tentang materi 
tersebut karena belum diajarkan oleh guru.  
b. Hasil Pretest Materi Hukum Bacaan Ikhfa’ 
Hasil yang didapatkan oleh peneliti dalam kegiatan pra siklus ini diperoleh 
melalui dua data yaitu peneliti mengadakan pretest dan wawancara dengan guru dan 
siswa. Pada kegiatan pretest ini didapatkan bahwa masih banyak siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah  kriteria ketuntasan minimal (KKM), dari 24 siswa hanya 
2 siswa yang tuntas dan 22 siswa yang tidak tuntas. 
 





































Hasil Pretest Materi  Ikhfa' 
Kelas IV MI Al-Mubarok 
         
 
No Nama KKM Nilai Keterangan 
   
 
1 AN 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
2 AG 80 80 Tuntas 
   
 
3 ALN 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
4 AAN 80 70 Tidak Tuntas 
   
 
5 FA 80 80 Tuntas 
   
 
6 FAW 80 70 Tidak Tuntas 
   
 
7 KFA 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
8 MAM 80 50 Tidak Tuntas 
   
 
9 MF 80 50 Tidak Tuntas 
   
 
10 MN 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
11 MS 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
12 MAH 80 70 Tidak Tuntas 
   
 
13 MB 80 40 Tidak Tuntas 
   
 
14 MR 80 70 Tidak Tuntas 
   
 
15 MQ 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
16 MC 80 50 Tidak Tuntas 
   
 
17 NS 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
18 RAM 80 60 Tidak Tuntas 
   
 
19 RES 80 50 Tidak Tuntas 
   
 
20 RA 80 30 Tidak Tuntas 
   
 
21 RN 80 50 Tidak Tuntas 
   
 
22 SM 80 70 Tidak Tuntas 
   
 
23 VPL 80 70 Tidak Tuntas 
   
 
24 YA 80 40 Tidak Tuntas 
   
 
Jumlah 1420 
   
 
Rata-Rata Kelas 59 
   
 
Prosentase Ketuntasan Klasikal 8,3% 
    



































 Tabel 4.1 diatas menunjukkan data nilai pretest yang diperoleh siswa kelas IV 
MI Al- Mubarok Wangkal. Hasilnya bahwa masih banyak siswa yang kurang 
memahami materi hukum bacaan nun mati atau tanwin ( ikhfa’). Didapatkan bahwa 
skor hasil pretest kemampuan memahami siswa yakni 1  siswa memperoleh nilai 30, 
2 siswa memperoleh nilai, 5 siswa memperoleh nilai 50 , 7 siswa memperoleh nilai 
60, 6 siswa memperoleh nilai 70, 2 siswa memperoleh nilai 80. Dengan rumus 3.6 
diperolehrata – rata kemampuan memahami siswa yakni 59 dan dengan rumus 3.7  
diperoleh prosentase kemampuan memahami siswa yakni 8,3%. 
Berikut adalah keterangan perhitungannya: 
a. Keterangan rata-rata kelas: 
Rata – rata nilai kemampuan memahami =  
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑠𝑒𝑚𝑢 屨𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑑𝑖𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠





     = 59 
b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 
Prosentase =  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑑𝑖𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 X 100% 
                  =  
2
24








































2. Siklus 1 
a. Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Hukum Bacaan Ikhfa’ 
Menggunakan Strategi Cooperative Learning Tipe Number Head Together 
Pelaksanaan pada siklus I ini, peneliti melakukan  empat tahap, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 
1). Perencanaan  
Pada tahap ini peneliti, menyusun suatu rencana tindakan yang berguna untuk 
menyelesaikan masalah yang akan diselesaikan. Peneliti menyusun perangkat 
pembelajaran seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, instrumen penilaian 
pemahaman, instrumen aktivitas siswa, instrumen aktivitas guru dll. Perangkat 
pembelajaran yang disusun oleh peneliti divalidasi oleh bapak Sulthon Mas’ud selaku 
dosen pembimbing 1 peneliti. Hasil dari validasi RPP tersebut adalah baik, dapat 
digunakan dengan revisi kecil. Setelah  perangkat pembelajaran divalidasi, perangkat 
siap ditunjukkan kepada bapak Rizal Fahlevi S.Pd.I selaku guru mata pelajaran Al- 
Qur’an Hadits. 
2) Tindakan 
Penelitian tindakan pada siklus 1 ini dilakukan oleh peneliti pada hari selasa 
tanggal 28 November 2017 pukul 10.00 WIB sampai 11.10 WIB. Dengan peneliti 
bertugas sebagai pelaksana dan guru mata pelajaran bertugas sebagai observer. Pada 
tahap ini terdiri dari tiga kegiatan yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 



































penutup. Ketiga tahapan ini dilaksanakan sesuai strategy cooperative learning tipe 
number head together. Adapun pembahasannya sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Sebelum mengawali kegiatan awal ini, ada sedikit waktu dari guru mata 
pelajaran untuk menjelaskan maksud dan tujuan dari kedatangan peneliti. Dan mereka 
sudah banyak yang tahu maksud kedatangan peneliti karena pada saat pra siklus 
peneliti sudah memaparkan hal tersebut. 
Pada kegiatan awal ini diawali dengan guru mengucapkan salam dan siswa 
menjawab salam dari guru. Semua siswa menjawab salam. Setelah itu, guru 
menanyakan kabar kepada siswa dan siswa menjawab. Setelah itu guru memberikan 
jargon “ mana semangatmu “ dan siswa menjawab “ ini semangatku hu hu hu “ 










Saat Siswa Melakukan Jargon 



































Setelah memberikan suntikan semangat, guru mengajak mereka berdo’a 
bersama – sama. Dan mereka melakukan kegiatan tersebut dengan khuyuk’. Setelah 
itu, guru melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari itu. 
Pada waktu itu ada 5 siswa yang kurang memerhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. 
Salah satu dari mereka ada yang bermain kelereng di mejanya. Sebelum menginjak 
kegiatan ini, guru mengucapkan jargon “ Sudah siap belajar “ dan siswa menjawab “ 
siap “.  
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini, guru meminta siswa untuk membaca materi hukum 
bacan ikhfa’ yang pernah mereka pelajari. Siswa melakukan kegiatan itu dengan baik 
hanya ada dua siswa saja yang kurang memerhatikan mereka malah memukul- mukul 
meja alias main musik dengan meja. Setelah siswa membaca guru menunjukkan 
sebuah gambar yang berisi hufur ikhfa’ dan contoh ikhfa’. Guru memberikan 
pertanyaannya yang terkait dengan gambar tersebut yakni “ Huruf apa yang sudah 
kalian amati”. Mereka menjawab “ huruf – huruf ikhfa’ “. Guru meminta siswa 
membacakan salah satu contoh bacaan ikhfa’ yang ada digambar dan siswa 
membacakan dengan serentak.  Dan guru memberikan pertanyaan kepada siswa 
kenapa dibaca ikhfa’ dan siswa yang bernama Raja menjawab pertanyaan dari guru 

















































Guru Menjelaskan Melalui Gambar Tulisan 
 
Setelah itu guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang mana masing – 
masing kelompok terdiri dari 6 orang. Dan setiap kelompok menunjukkan 1 orang 
untuk menjadi ketua kelompok. Setelah membagi kelompok guru memanggil ketua 
kelas untuk membagikan gulungan nomor kepada setiap anggota kelompoknya. Pada 
gulungan nomor tersebut ada soal yang akan dijawab oleh setiap anggota kelompok 



















































Guru Memberikan Gulungan Nomor Berisi Pertanyaan 
 
Setelah itu guru meminta siswa untuk melakukan diskusi dengan setiap 
anggota kelompoknya. Guru memantau kegiatan diskusi kelompok, dengan 
mendatangi setiap kelompok dan bertanya kesulitan mereka. Pada kegiatan itu ada 
siswa yang kurang memerhatikan dari kelompok tersebut sehingga menganggu 
kelompok lain. Sehingga guru memberikan tinjauan bahwa nanti kalau bisa 
menjawab soal yang diberikan oleh guru makan akan di beri satu bintang dan bintang 
akan diambil jika satu dari kelompok tidak serius dalam pembelajaran. Dengan 
















































Guru Memantau Diskusi Siswa 
 
Setelah melakukan diskusi, guru memanggil nomor, seperti nomor satu 
silahkan menjawab. Dan setiap kelompok yang mendapatkan nomor satu maka akan 
menjawab pertanyaan yang sudah diberikan oleh guru. Guru memanggil sampai 
nomor enam. Dengan kegiatan tersebut maka guru bisa mengetahui kemampuan 



















































Siswa Mengemukakan Jawaban 
 
Untuk memperkuat hasil kemampuan memahami siswa pada materi hukum 
bacaan ikhfa’guru melakukan tes kemampuan memahami individu pada materi 
hukum bacaan ikhfa’ dengan 10 soal pilihan ganda. Untuk meminimalisir kecurangan 
siswa alias mencontek guru memberikan tinjauan bahwa jika salah satu dari mereka 
yang ketahuan mencontek maka akan mendapatkan nilai nol. Sehingga kegiatan tes 
tersebut berjalan dengan lancar.  
c) Kegiatan Penutup  
 Kegitan penutup ini dilakukan guru dengan melakukan refleksi pembelajaran, 
guru memberikan penguatan yakni menjelaskan kembali secara singkat tentang 
hukum bacaan ikhfa’. Setelah itu guru menyimpulkan pembelajaran bersama siswa 
dan di akhiri dengan doa dan salam. 
 
 




































Kegiatan observasi ini dilakukan dengan tujuan melakukan pengamatan aktivitas 
siswa dan guru selama pembelajaran. Yakni peneliti sebagai pelaksana sebagai 
observer dari kegiatan siswa dan guru mata pelajaran sebagai obesrver dari kegiatan 
peneliti yang bertugas sebagai pelaksana pembelajaran.Dalam pengamatan aktivitas 
siswa, peneliti menilai 6 aspek yakni kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, 
respon siswa dalam pertanyaan guru, aktif dan kerja sama dalam kegiatan kelompok, 
berani bertanya bila belum mengerti, mampu menyimpulkan materi yang dipelajari, 
mengerjakan tugas individu dengan sungguh – sungguh. 
Hasil dari pengamatan aktivitas siswa yakni dari 6 aspek yang diamati peneliti 
mendapatkan masing-masing skor. Pada asapek pertaman yakni kesiapan siswa dalam 
pembelajaran mendapatkan skor 3 karena hanya 3 orang saja yang kurang sedikit siap 
dalam pembelajaran. Pada aspek kedua yakni respon siswa dalam pertanyaan guru 
mendapatkan skor 3 karena lebih dari 20 siswa mengacungkan tangan untuk berusaha 
menjawab pertanyaan dari guru. Pada aspek ketiga yakni aktif dan berkersama dalam 
kelompok mendapatkan skor 3. Pada aspek yang ke empat berani bertanya bila belum 
mengerti mendapatkan skor 2 karena saat guru mengatakan ada pertanyaan hanya 10 
siswa yang berani bertanya. Aspek ke lima yakni menyimpulakan materi yang 
dipelajari mendapatkan skor 3 karena lebih dari 18 siswa yang mengacungkan tangan 
untuk menyimpulkan materi yang sudah di pelajari. Untuk aspek yang terahir yakni 
mengerjakan tugas secara individu dengan sungguh – sungguh mendapatkan skor 4 
karena mereka semua mengerjakan tugas secara khidmat berkat tinjauan dari peneliti 



































jika yang kertahuan mencotek maka mendapatkan skor 0. Sehingga dari semua skor 
aspek tersebut dijumlahkan menjadi skor yang diperoleh lalu dibagi dengan skor 
maksimal dikalikan seratus yang akan menjadi skor aktivitas siswa. Dari paparan 
diatas skor yang diperoleh sama dengan 18 dan dibagi skor maksimal 24 dikalikan 
100 sehingga hasil dari skor aktivitas siswa 75. Dari hasil tersebut belum mencapai 
skor maksimal aktivitas siswa yakni ≥ 80. 
Selain menilai aktivitas siswa, peneliti juga membuat lembar aktivitas guru. 
Lembar aktivitas guru di isi oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang bertugas 
sebagai observer dan peneliti sebegai pengajar yang akan dinilai. Dalam lembar 
aktivitas guru ini terdapat 21 aspek yang akan dinilai diantaranya ketrampilan 
membuka dan menutup pelajaran, strategi yang digunakan, menjelaskan, media yang 
digunakan dll.  
 Hasil dari aktivitas guru yakni dari 21 aspek aktivitas guru, peneliti sebagai 
pelaksana pembelajaran mendapatkan skor yang diperoleh yakni 70 yang dibagi skor 
maksimal 84 sehingga diperoleh skor akhir aktivitas guru 83,3. Dari hasil terbeut skor 
akhir aktivitas guru sudah mencapai ≥ 80. Melainkan peneliti belum puas dengan 
skor yang diperolehnya tersebut, karena hanya diaspek ketrampilan membuka dan 
menutup pembelajaran saja yang mendapatkan nilai maksimal 4 dan lainnya hanya 3. 
Untuk itu peneliti akan memperbaiki pada siklus 2. 
 



































b. Hasil Peningkatan Kemampuan Memahami Siswa dalam Materi Hukum Bacaan 
Ikhfa’ Menggunakan Strategi Cooperative Learning Tipe Number Head 
Together Pada Siklus 1 
Siklus 1 merupakan siklus awal peneliti menggunakan strategi yang dipilih 
yakni strategi cooperative learning tipe number head together dalam materi hukum 
bacaan nun mati atau tanwin (ikhfa’). Hasil penelitian ini bisa dilihat dari skor tes 
kemampuan memahami siswa tentang materi tersebut, skor aktivitas siswa dan skor 
aktivitas guru. Adapun nilai tes kemampuan memahami kelompok dan kemampuan 
memahami individu dapat dilihat pada tabel 4.2 
Tabel 4.2 
Data Nilai Hasil Tes Kemampuan Memahami Siswa 
Siklus 1 









1 AN 80 85 80 82,5 Tuntas 
2 AG 80 90 85 87,5 Tuntas 
3 ALN 80 90 90 90 Tuntas 
4 AAN 80 90 80 85 Tuntas 
5 FA 80 85 100 92,5 Tuntas 
6 FAW 80 95 100 97,5 Tuntas 
7 KFA 80 90 100 95 Tuntas 
8 MAM 80 85 80 82,5 Tuntas 
9 MF 80 95 100 97,5 Tuntas 
10 MN 80 85 100 92,5 Tuntas 
11 MS 80 85 80 82,5 Tuntas 
12 MAH 80 90 100 95 Tuntas 
13 
MB 




80 85 70 77,5 Tidak 
Tuntas 














































80 85 50 67,5 Tidak 
Tuntas 
16 MC 80 95 80 87,5 Tuntas 
17 NS 80 90 100 95 Tuntas 
18 RAM 80 90 100 95 Tuntas 
19 
RES 
80 95 50 72,5 Tidak 
Tuntas 
20 RA 80 85 80 82,5 Tuntas 
21 RN 80 95 100 97,5 Tuntas 
22 SM 80 95 90 92,5 Tuntas 
23 VPL 80 95 90 92,5 Tuntas 
24 
YA 
80 95 60 77,5 Tidak 
Tuntas 
Jumlah 2095 
Rata - Rata Kelas 87,3 
Prosentase Ketuntasan Klasikal  79% 
 
Pada tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 24 siswa hanya 5 siswa saja yang belum 
tuntas yakni artinya hanya 5 siswa yang mendapatkan nilai dibawah kriteria 
ketuntasan minimum (KKM). Dengan menggunakan rumus 3.6 yakni diperoleh rata-
rata kemampuan memahami siswa di kelas 87,3. Sedangkan untuk mengetahui 
prosentase ketuntasan kemampuan memahami siswa, menggunakan rumus 3.7 yakni 
dan diperoleh hasil 79 %. Berikut adalah keterangan perhitungannya: 
a. Keterangan rata-rata kelas: 
Rata – rata nilai kemampuan memahami =  
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑖 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠





     = 87,3 



































b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 
Prosentase =  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑑𝑖𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 X 100% 
                  =  
19
24
x 100 % = 79% 
Jadi pada pra siklus ke siklus I kelas IV MI Al- Mubarok telah mengalami 
peningkatan prosentase kemampuan memahami dari 8,3% menjadi 79 %, dan rata-
rata nilai seluruh kelas dari 59 menjadi 87,3. Meskipun rata-rata nilai kelas sudah 
memenuhi kriteria yaitu lebih dari 80, namun prosentase ketuntasan belum memenuhi 
kriteria yaitu ≥ 80 %. Faktor dari peningkatan rata – rata nilai kelas dikarenakan guru 
lebih kreatif dalam menggunakan strategi pembelajaran yakni menggunakan strategi 
cooperative learning tipe number head together. Sehingga, siswa bisa saling 
membantu satu sama lain dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru. 
Kemampuan memahami siswa yang lebih tinggi bisa dibagikan kepada siswa yang 
mempunyai kemampuan memahami siswa yang rendah dalam memahami. 
4 ) Refleksi 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan, yakni kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan siswa melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP. Dan pada siklus 1 rata – rata nilai siswa mengalami 
peningkatan dan prosentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan meskipun 
belum mancapai prosentase maksimal ketuntasan. Pada siklus pertama ini ada 5 siswa 
yang belum tuntas, Sehingga guru memodifikasi rencana pelaksana pembelajaran 
pada kegiatan inti yakni dari mulai membaca materi maka pada siklus 2 ini guru 



































langsung memancing siswa dengan berbagai pertanyaan mengenai hukum bacaan 
ikhfa’ terutama tentang memberikan contoh dari bacaan ikhfa’. Guru memberikan 
pertanyaan dengan menunjuk ke lima siswa itu yang belum mencapai ketuntasan. 
Dan juga pada kegiatan penutup, disini yang akan dilakukan peneliti pada siklus 2 
pada kegiatan penutup yakni siswa yang menyimpulkan pembelajaran yang sudah di 
pelajari. Selain itu guru juga memperbaiki nilai dari aktivitas siswa dan guru dalam 
siklus 2. 
2. Siklus 2 
a. Pelaksanaan Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Materi Hukum Bacaan 
Ikhfa’ Menggunakan Strategi Cooperative Learning Tipe Number Head 
Together 
Penelitian tindakan kelas pada siklus 2 ini dilakukan seperti halnya pada 
siklus 1 yakni terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Berikut pemaparan dari empat tahapan: 
1) Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan dimulai dengan  menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan dimulai menyusun RPP dan 
instrumen penilaian tes pemahaman yang divalidasi oleh Bapak Sulthon Mas’ud 
M.Pd. Penyusunan RPP hampir sama dengan RPP pada siklus I, hanya saja ada 
penambahan atau penyesuaian dengan hasil refleksi siklus I.Ada perbaikan pada 
kegiatan awal guru lebih memberikan motivasi siswa agar siap belajar seperti halnya 



































guru memberitahu hasil test yang didapatkan pada siklus 1 sehingga guru 
memberikan pernyataan jika nilainya bertambah akan diberi hadiah. Pada kegiatan 
inti  guru memberikan variasi sedikit yakni memberikan pertanyaan – pertanyaan 
yang akan dijawab oleh siswa yang nilainya belum tuntas pada siklus 1 sedangkan 
pada siklus I dengan cara membaca materi terlebih dahulu.. Pada kegiatan penutup, 
siswa yang menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Selain itu, pada siklus II ini 
lebih dimaksimalkan pada pelaksanaannya. 
2) Tindakan  
Penelitian tindakan kelas pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 
11 Desember 2017. Penelitian ini dimulai pada pukul 10.00 – 11.10 WIB. Adapun 
kegiatan yang dilakukan sama dengan siklus 1 yakni meliputi kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal ini hampir sama dengan siklus 1 yakni diawali dengan guru 
mengucapkan salam dan siswa menjawab salam dari guru. Semua siswa menjawab 
salam. Setelah itu, guru menanyakan kabar kepada siswa dan siswa menjawab. 
Setelah itu guru memberikan jargon “ mana semangatmu “ dan siswa menjawab “ ini 


















































Saat Melakukan Jargon Semangat 
 
 
Setelah memberikan suntikan semangat, guru mengajak mereka berdo’a 
bersama – sama. Dan mereka melakukan kegiatan tersebut dengan khuyuk’. Setelah 
itu, guru melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuan pembelajaran pada hari itu. 
Pada waktu itu mereka semua sangat bersemangat dan siap untuk belajar. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti ini guru langsung memberikan 5 pertanyaan tentang hukum 
bacaan ikhfa’. Dimana guru menunjukkan gambar tulisan lafadz bacaan ikhfa’ dan 
sebagian mereka mengancungkan tangan dan guru lebih menunjukkan yang 
menjawab yaitu siswa yang nilainya belum tuntas pada siklus 1. Dari 5 siswa yang 
belum tuntas saat diberi stimulus pertanyaan 1 siswa yang tidak bisa menjawab. 
Tujuan guru memberikan pertanyaan pada kegiatan inti ini agar siswa lebih 
memahami hukum bacaan ikhfa’.  











































Saat Guru Memberikan Pertanyaan Pada Siswa 
 
Siswa terlihat sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Semua siswa 
memperhatikan ketika guru menjelaskan, karena ketika menjelaskan guru tidak hanya 
berdiri di depan, akan tetapi sambil berjalan ke bangku-bangku siswa. 
Setelah kegiatan tersebut guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana 
setiap kelompok terdiri dari 6 orang. Anggota kelompok tidak sama dengan siklus 1 
yakni lebih heterogen. Setelah itu siswa diminta oleh guru untuk menunjuk 1 siswa 
menjadi ketua kelompok dari masing- masing kelompoknya. Ketua dari masing – 
masing kelompok maju ke depan untuk memperoleh nomer untuk setiap anggota 
kelompoknya. Tugas ketua ini yakni membagi nomer untuk masing – masing 
anggota. Selain memperoleh nomer guru juga memberikan lembar kerja untuk tugas 
kelompok. Dimana ada 6 pertanyaan dan setiap siswa mengerjakan 1 pertanyaan. 
Mereka mengerjakan dengan cara berdiskusi yakni saling membantu pada setiap 



































kelompoknya. Artinya yang bisa boleh mengajari yang kurang bisa. Guru memantau 










Saat Siswa melakukan Diskusi 
 
Setelah mereka berdiskusi untuk menjawab pertanyaan, guru memanggil 
nomer seperti halnya guru memanggil nomer 1, maka yang menjawab adalah siswa 
yang mendapatkan nomer 1 pada setiap kelompoknya. Guru memanggil nomer secara 
acak. Sehingga, siswa menjadi lebih siap untuk mengutarakan jawabannya dan guru 
lebih mengetahui kemampuan memahami siswa dalam materi hukum bacaan ikhfa’. 
Pada saat itu guru memberikan bintang setelah mereka mengutarakan jawabannya. 






















































Saat Siswa Mengemukakan Pendapat 
 
Setelah guru memberikan tes pemahaman secara kelompok. Guru 
memberikan tes kemampuan pemahaman secara individu yakni dengan memberikan 
10 soal pilihan ganda yang lebih variasi. Untuk meminimalisir kecurangan siswa alias 
mencontek guru memberikan tinjauan bahwa jika salah satu dari mereka yang 
ketahuan mencontek maka akan mendapatkan nilai nol. Tinjauan tersebut sama 












Saat Siswa Mengerjakan Tes Kemampuan Memahami Individu 




































c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup,guru dan siswa melakukan refleksi serta 
menyimpulkan bersama-sama materi yang telah dipelajari. Kemudian guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, Setelah itu guru membacakan 
sebuah pertanyaan dan menunjuk siswa untuk menjawab kalimat tersebut. Kegiatan 
selanjutnya yaitu guru dan siswa membaca hamdalah bersama-sama dan guru 
mengucapkan salam penutup.  
3) Observasi  
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan tujuan melakukan pengamatan 
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran. Yakni peneliti sebagai pelaksana 
sebagai observer dari kegiatan siswa dan guru mata pelajaran sebagai obesrver dari 
kegiatan peneliti yang bertugas sebagai pelaksana pembelajaran.Dalam pengamatan 
aktivitas siswa, peneliti menilai 6 aspek yakni kesiapan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, respon siswa dalam pertanyaan guru, aktif dan kerja sama dalam 
kegiatan kelompok, berani bertanya bila belum mengerti, mampu menyimpulkan 
materi yang dipelajari, mengerjakan tugas individu dengan sungguh – sungguh. 
Hasil dari pengamatan aktivitas siswa pada siklus 2 ini sudah mengalami 
perbaikan dari siklus 1 yaitu yakni dari 6 aspek yang diamati peneliti mendapatkan 
masing-masing skor. Pada aspek pertama yakni kesiapan siswa dalam pembelajaran 
mendapatkan skor 4 karena semua siswa sudah siap belajar bahkan menunggu 
kedatangan peneliti. Pada aspek kedua yakni respon siswa dalam pertanyaan guru 



































mendapatkan skor 3 karena lebih dari 20 siswa mengacungkan tangan untuk berusaha 
menjawab pertanyaan dari guru. Pada aspek ketiga yakni aktif dan berkersama dalam 
kelompok mendapatkan skor 4. Pada aspek yang ke empat berani bertanya bila belum 
mengerti mendapatkan skor 3 karena mereka sangat antusias untuk bertanya. Aspek 
ke lima yakni menyimpulakan materi yang dipelajari mendapatkan skor 3 karena 
lebih dari 18 siswa yang mengacungkan tangan untuk menyimpulkan materi yang 
sudah di pelajari. Untuk aspek yang terahir yakni mengerjakan tugas secara individu 
dengan sungguh – sungguh mendapatkan skor 4 karena mereka semua mengerjakan 
tugas secara khidmat karena sama dengan siklus 1, penelti meninjaua jika yang 
ketahuan mencotek maka mendapatkan skor 0. Sehingga dari semua skor aspek 
tersebut dijumlahkan menjadi skor yang diperoleh lalu dibagi dengan skor maksimal 
dikalikan seratus yang akan menjadi skor aktivitas siswa. Dari paparan diatas skor 
yang diperoleh sama dengan 21 dan dibagi skor maksimal 24 dikalikan 100 sehingga 
hasil dari skor aktivitas siswa 87,5. Dari hasil tersebut mencapai skor maksimal 
aktivitas siswa yakni ≥ 80. 
Selain menilai aktivitas siswa, peneliti juga membuat lembar aktivitas guru. 
Lembar aktivitas guru di isi oleh guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yang bertugas 
sebagai observer dan peneliti sebegai pengajar yang akan dinilai. Dalam lembar 
aktivitas guru ini terdapat 21 aspek yang akan dinilai diantaranya ketrampilan 
membuka dan menutup pelajaran, strategi yang digunakan, menjelaskan, media yang 
digunakan dll.  



































Sedangakan hasil dari aktivitas guru yakni dari 21 aspek aktivitas guru, peneliti 
sebagai pelaksana pembelajaran mendapatkan skor yang diperoleh yakni 76 yang 
dibagi skor maksimal 84 sehingga diperoleh skor akhir aktivitas guru 90,47. Dari 
hasil tersebut skor akhir aktivitas guru sudah mencapai ≥ 80. Dengan skor , peneliti 
merasa puas karena tidak hanya ketrampilan membuka dan menutup saja yang 
mendapatkan skor maksimal. 
b. Hasil Peningkatan Kemampuan Memahami Siswa dalam Materi Hukum Bacaan 
Ikhfa’ Menggunakan Strategi Cooperative Learning Tipe Number Head 
Together Pada Siklus 1 
Siklus 2 merupakan siklus kedua yang dilakukan peneliti menggunakan 
strategi yang dipilih yakni strategi cooperative learning tipe number head 
togheter dalam materi hukum bacaan nun mati atau tanwin (ikhfa’). Pada siklus 
ini merupakan perbaikan dari siklus 1. Hasil penelitian ini bisa dilihat dari skor 
tes kemampuan memahami siswa tentang materi tersebut, skor aktivitas siswa 
dan skor aktivitas guru. Adapun nilai tes kemampuan memahami kelompok dan 










































Data Nilai Hasil Tes Kemampuan Memahami Siswa 
Siklus 2 








1 AN 80 90 90 90 Tuntas 
2 AG 80 90 100 95 Tuntas 
3 ALN 80 85 100 92,5 Tuntas 
4 AAN 80 90 90 90 Tuntas 
5 FA 80 90 100 95 Tuntas 
6 FAW 80 90 90 90 Tuntas 
7 KFA 80 90 100 95 Tuntas 
8 MAM 80 85 70 77,5 
Tidak 
Tuntas 
9 MF 80 90 100 95 Tuntas 
10 MN 80 90 100 95 Tuntas 
11 MS 80 90 100 95 Tuntas 
12 MAH 80 90 90 90 Tuntas 





14 MR 80 85 80 82,5 Tuntas 
15 MQ 80 85 80 82,5 Tuntas 
16 MC 80 85 100 92,5 Tuntas 
17 NS 80 90 90 90 Tuntas 
18 RAM 80 90 90 90 Tuntas 
19 RES 80 90 80 85 Tuntas 
20 RA 80 90 90 90 Tuntas 
21 RN 80 90 90 90 Tuntas 
22 SM 80 90 90 90 Tuntas 
23 VPL 80 90 100 95 Tuntas 
24 YA 80 90 80 85 Tuntas 
Jumlah 2150 
Rata - Rata Kelas 89,58 
Prosentase Ketuntasan Siswa 91,67% 
 



































Adapun hasil dari tes kemampuan memahami kelompok dan kemampuan 
memahami individu bisa dilihat dari tabel 4.3. Pada tabel 4.3 diperoleh bahwa dari 24 
siswa hanya 2 siswa saja yang belum tuntas yakni artinya hanya 2 siswa yang 
mendapatkan nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM).  
Dengan menggunakan rumus 3.6 yakni diperoleh rata-rata kemampuan 
memahami siswa di kelas 89,85. Sedangkan untuk mengetahui prosentase ketuntasan 
kemampuan memahami siswa, menggunakan rumus 3.7 yakni dan diperoleh hasil 
91,67 %. Berikut adalah keterangan perhitungannya: 
a. Keterangan rata-rata kelas: 
Rata – rata nilai kemampuan memahami =  
∑ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑑𝑖𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠





     = 89,85 
b. Keterangan prosentase ketuntasan siswa secara klasikal: 
Prosentase =  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑑𝑖𝑘𝑒 𝑎𝑎𝑠
 X 100% 
                  =  
22
24
x 100 % = 91,67% 
Jadi pada siklus I ke siklus II kelas I MI Al-Mubarok telah mengalami 
peningkatan prosentase belajar dari 79% menjadi 91,6%, dan rata-rata kelas dari 87,3 
menjadi 89,58. Sehingga rata-rata  kelas sudah memenuhi kriteria yaitu ≥ 80  dan 
prosentase ketuntasan secara klasikal yaitu ≥ 80  %. Faktor dari peningkatan ini 
karena peneliti memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 1 seperti lebih 



































memancing siswa dengan tanya jawab, membuat kelompok yang lebih heterogen dan 
menjelaskan lebih jelas. Sehingga, terlihat bahwa terjadi peningkatan nilai siswa dari 
pra siklus ke siklus I dan siklus II. Hal tersebut terlihat dari beberapa anak yang 
belum tuntas pada pra siklus dan siklus I kemudian tuntas pada siklus II. 
4) Refleksi 
Tahap ini merupakan tahap refleksi terhadap  pembelajaran siklus II. Dalam 
pelaksanaan siklus II ini, kendala atau kesulitan yang terjadi hampir semua 
terselesaikan.  
Dalam diskusi antara peneliti dengan guru kelas dirumuskan bahwa 
prosentase kemampuan memahami siswa secara klasikal mengalami peningkatan dari 
79% menjadi 91,6%. Begitupun dengan rata-rata kelas, dari 87,3 menjadi 89,58. 
Hasil pengamataan aktivitas siswa dari 75 menjadi 87,5 dan aktivitas guru dari 83,3 
menjadi 90,47. Dengan memperbaiki pembelajaran pada setiap siklus, maka  
Berdasarkan peningkatan nilai kemampuan memahami dan observasi tersebut, 
maka peneliti dan guru kelas memutuskan tidak perlu diadakan perbaikan dan tidak 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
B. Pembahasan 
Setelah peneliti melakukan penelitian tindakan kelas tentang peningkatan 
kemampuan memahami siswa materi hukum bacaan ikhfa’ mata pelajaran Al – 
Qur’an Hadits dengan menggunakan strategi cooperative learning tipe number head 
together, peneliti melakukan analisis data. Hasil analisis data dilakukan setelah 
pengumpulan data pra siklus, siklus 1 dan siklus 2.  



































Rekapitulasi data hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus 1 dan 
siklus 2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 
Rekapitulasi Data Hasil Aktivitas Siswa 
No Deskripsi Data Siklus 1 Siklus 2 
1 Skor akhir 75 87,5 
2 Kriteria Baik Sangat baik 
 
Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa skor aktivitas siswa dari siklus 1 ke 
siklus 2 mengalami peningkatan yaitu 75 menjadi 87,5. Dengan kriteria baik menjadi 
sangat baik. Dengan tindakan tersebut skor aktivitas siswa pada siklus 1 ke siklus 2 
mengalami peningkatan dan mencapai indikator kinerja yang ditentukan yakni ≥ 80. 
Lebih jelasnya bisa dilihat pada grafik dibawah ini: 
Grafik 4.1 
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Pada siklus 1 skor aktivitas siswa dikatakan belum berhasil karena belum 
mencapai indikator kinerja yang ditentukan. Hal ini disebabkan karena masih ada 
siswa yang kurang memperhatikan guru saat mengajar atau menjelaskan 
pembelajaran,  masih banyak siswa yang malu untuk bertanya. 
Untuk itu, peneliti memperbaikinya pada siklus 2 yakni dengan cara lebih siap 
untuk mengajar. Seperti memberikan semangat pada awal pelajaran, menjelaskan 
materi dengan jelas, memancing siswa dengan variasi pertanyaan dan menunjuk siwa 
untuk menjawab pertanyaan. Dengan tindakan tersebut skor aktivitas siswa pada 
siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan dan mencapai indikator kinerja yang 
ditentukan.  
Isjoni mengemukakan bahwa cooperative learning atau pembelajaran 
kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang saat ini banyak digunakan untuk 
mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa (student oriented), 
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh guru dalam 
mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, siswa yang 








                                                          
27 Andhita Risko, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 
Sebagai Upaya Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas Xi Ips 2 Sma Negeri 
7 Surakarta, ( Surakarta : Universitas Sebelas Maret),2013. 




































Rekapitulasi Data Hasil Aktivitas Guru 
 
 
No Deskripsi Data Siklus 1 Siklus 2 
1 Skor akhir 83,3 90,47 
2 Kriteria Baik Sangat baik  
 
Dari tabel 4.5 menunjukkan bahwa skor aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus 2 
mengalami peningkatan yaitu 83,3 menjadi 90,47. Meskipun dari siklus 1 sudah 
mencapai skor minimal aktivitas guru yakni ≥ 80. Namun mengalami peningkatan 
dari kriteria baik menjadi sangat baik. Sehingga dikatakan skor aktivitas guru 
mencapai indikator kinerja yang ditentukan yakni ≥ 80. Lebih jelasnya bisa dilihat 
pada grafik dibawah ini: 
Grafik 4.2 
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Pada siklus 1 sudah mencapai skor minimal aktivitas guru yakni ≥ 80.  Namun 
peneliti belum puas dengan skor tersebut karena hanya ketrampilan membuka dan 
menutup saja yang mendapatkan skor makasimal yakni 4 dan untuk ketrampilan 
strategi, menjelaskan, media dan bertanya hanya mendapatkan skor 3.Jadi 
mendapatkan skor 83,3. 
Untuk itu peneliti memperbaikinya pada siklus 2 yakni lebih siap dalam 
mempersiapkan proses belajar mengajar seperti melakukan strategi dengan baik,  
menjelaskan dengan singkat dan jelas dan lebih memperhatikan siswa. Dengan 
perbaikan tersebut peneliti mendapatkan skor aktovitas guru dengan skor, 90,47. 
Peneliti merasa puas karena tidak hanya ketrampilan membuka dan menutup saja 
yang mendapatkan skor maksimal yaitu 4, namun ketrampilan seperti ketepatan 
strategi, kesesuian strategi, memberikan motivasi, ketepatan memilih media siswa, 
pertanyaan jelas dan konkrit dan pemerataan pertanyaan mendapatkan skor 4. 
Hasil nilai kemampuan memahami siswa dalam materi hukum bacaan nun 
mati atau tanwin (ikhfa’) pada saat pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 bisa dilihat pada 









































Rekapitulasi Nilai Kemampuan Memahami Siswa 
 
No Deskripsi Data Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2 
1 Rata – rata kelas 59 87,3 89,58 
2 Prosentase ketuntasan 
siswa 
8,3% 79 % 91,6 % 
3 Jumlah siswa yang tuntas 2 19 22 
 
Dari tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa rata – rata kelas kemampuan 
memahami siswa dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan 
yaitu dari pra siklus mendapakan skor 59 menjadi 87,3 pada siklus 1 dan 
meningkatkan 89,58 pada siklus 2. Sedangkan prosentase ketuntasan siswa juga 
mengalami peningkatan dari skor 8,3%pada pra siklus menjadi 79% pada siklus 1 
hingga meningkat 91,6 % pada siklus 2. Hal ini bisa dilihat dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai diatas KKM juga mengalami peningkatan dari 2 siswa menjadi 
19 siswa hingga 22 siswa. Faktor pemahaman siswa mengalami peningkatan setiap 
siklusnya karena peneliti menggunakan strategi cooperative learning tipe number 
head together. Pada penelitian yang relevan menggunakan strategi cooperative 
learning tipe Numbered Heads Together (NHT) juga mengalami peningkatan pada 
setiap siklusnya. Pada strategi ini  siswa tidak hanya diberikan tanggung jawab 



































untuk kelompoknya melainkan harus bertanggung jawab pula terhadap dirinya 
sendiri.28 
 Lebih jelasnya bisa dilihat pada grafik dibawah ini: 
Grafik 4.3 














Pada siklus 1 pembelajaran dikatakan belum berhasil karena prosentase 
ketuntasan siswa belum mencapai indikator kinerja yang ditentukan meskipun rata - 
rata kelas sudah mencapai indikator kinerja yang ditentukan.. 
 Peneliti memperbaikinya pada siklus berikutnya yakni siklus 2 yakni dengan 
memberikan motivasi pembelajaran, memberikan bimbingan dan arahan yang lebih 
jelas tentang strategi yang digunakan dalam pembelajaran materi hukum bacaan 
                                                          
28Mutia Agisni dkk, Penerapan Model Kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (NHT) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kenampakan Alam Dan Sosial Budaya,UPI Kampus 
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ikhfa’ dan membentuk kelompok yang lebih heterogen dengan cara di samaratakan 
yakni yang bisa dengan yang kurang bisa agar setiap kelompok bekerja sama dan 
belajar bersama. Dalam pernyataan tersebut diperkuat pada jurnal penelitian Neneng 
Nurhayati.29 
Dari pembahasan diatas bahwa tindakan yang dilakukan peneliti telah 
mencapai target minimal keberhasilan yang telah ditentukan. Sehingga dengan 
menggunakan stategi cooperative learning tipe number head together dikatakan 





                                                          
29http://repository.UINJKT.ac.id/dspace/bitstream/123456789/21526/2/NENENG%20NURHAYATI2-
FITK.pdf, diakses pada 7 Oktober 2017. 



































Dari data hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan bahwa : 
1. Pembelajaran menggunakan strategi cooperative learning tipe number head together 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hukum bacaan ikhfa’ sudah 
dilaksanakan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan 
aktivitas siswa pada siklus 1 dan siklus 2. Hasil aktivitas guru sudah  menunjukkan 
bahwa skor aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan yaitu 83,3 
menjadi 90,47. Dikatakan skor aktivitas guru mencapai indikator kinerja yang 
ditentukan yakni ≥ 80.Selain itu hasi; observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa 
skor aktivitas siswa dari siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan yaitu 75 menjadi 
87,5. Dan dikatakan Dikatakan skor aktivitas guru mencapai indikator kinerja yang 
ditentukan yakni ≥ 80. 
2. Penggunaan strategi cooperative learning tipe number head together pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hukum bacaan ikhfa’ dapat meningkatkan 
kemampuan memahami siswa bisa dilihat dari nilai rata- rata kemampuan memahami 
siswa, prosentase ketuntasan memahami siswa dan jumlah siswa yang tuntas pada 
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Rata – rata kelas kemampuan memahami 
siswa dari pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 mengalami peningkatan yaitu dari pra 
siklus mendapakan skor 59 menjadi 87,3 pada siklus 1 dan meningkatkan 89,58 pada 
siklus 2. Sedangkan prosentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan dari 
skor 8,3%pada pra siklus menjadi 79% pada siklus 1 hingga meningkat 91,6 % pada 



































siklus 2. Hal ini bisa dilihat dari jumlah siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM 
juga mengalami peningkatan dari 2 siswa menjadi 19 siswa hingga 22 siswa. 
B. Saran 
Dengan pembuktian bahwa strategi cooperative learning tipe number head together 
dalam meningkatkan kemampuan memahami siswa materi hukum bacaan nun mati atau 
tanwin ( ikhfa’ ), dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru lebih memperhatikan lagi kondisi siswa dalam mengikuti proses belajar 
mengajar, agar dapat diketahui apakah para siswa menyukai strategi pembelajaran yang 
diterapkan oleh guru. Hal ini dikarenakan dengan adanya variasi strategi dalam 
pembelajaran akan memiliki pengaruh yang positif terhadap kemampuan siswa dalam 
memahami, misalnya strategi cooperative learning tipe number head together yang sudah 
diterapkan pada penelitian ini. 
2. Guru diharapkan sebelum melakukan proses belajar mengajar lebih mempersiapkan diri 
secara maksimal,  baik dari segi kesiapan guru tersebut maupun dari segi siswa nya 
sendiri, sehingga ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru sudah benar-benar 
menguasai strategi dan materi yang akan diajarkan. 
 
 



































Afandi dkk. 2013. Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah. Semarang: Unusila 
Press.  
 
Arends, Richard. 9th Ed. Learning to Teach. USA: McGRAW Hill. 
Arifin. 2012. Penelitian Pendidikan. Bandung : PT Remaja Rosdakarya.  
Arikunto,Suharsini. 1993. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta.   
 
Departemen Agama. 2004.  Standart Kompetensi .Jakarta  
El-Mahfani. 2014. Belajar Cepat Ilmu Tajwid. WahyuQolbu. 
Fithiawati. 2014. The Effeciveness of Number Head Together Technique On Students’ 
Reading Ability Of Narrative Text. Jakarta. 
 
Hakim,Thursan. Belajar Secara  Aktif. Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya 
Nusantara. 
 
Jihad,Asep,Haris Abdul. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Yogyakarta: Multi Pressindo. 
Kusnawa. 2012. Taksinomi Kognitif .Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
Muhaimin. Strategi Belajar Mengajar. Surabaya:CV Citra Media. 
Nungraheni. Penerapan Strategi Cooperative Learning dalam  Pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Yogyakarta : PT Pustaka Insan Madani. 
 
Rianto,Milan. 2006. Pendekatan, Strategi dan Metode Pembelajaran. Malang: PPPG 
IPS dan PMP Malang. 
 
 Rusman. 2013. Model–Model Pembelajaran. Jakarta:PT Raja Grafindo Persada.  
Sanjaya,Wina. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktek 
Pengembangan  KTSP Jakarta : Kencana. 
 

































Sudjana,Nana. 1995. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung :PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Susanto,Ahmad. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran. Jakarta: Kencana Prenamedia 
Grup. 
 
Tim Reviewer MKD 2014. 2014. Study Al-Qur’an. Surabaya:UINSA Press. 
Trianto. 2012.Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action 
Research];Teori & Praktik, cet.ke-3. Jakarta: Prestasi Pustakarya.  
 
 
 
 
